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ABSTRAK

Amelia Anas Peran Orang Tua Dalam Membina
Akhlak Anak Usia Dini di Era Digital di Lingkungan Kokoe
Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai. Skripsi. Sinjai: Program
Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam, Fakultas Ushuluddin
Dan Komunikasi Islam 1Al Muhammadiyah Sinjai, 2022,

Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui
(1)bagaimana peran orang tua dalam membina akhlak anak usia
dini di era digital. Sumber data penelitian diambil dari subjek
penelitian, yaitu 10 ibu rumah tangga di Lingkungan Kokoe
kelurahan lappa kecamatan sinjai utara kabupaten sinjai dan
(2)untuk mengetahui apa faktor penghambat dan pendukungnya
dari peran orang tu adalam membina akhlak anak usia dini di
era digital.

Jenis dalam penelitian ini adalah jenis penelitian
kualitatif, menggambarkan dan mendeskripsikan tentang peran
orang tua dalam membina akhlak anak usiadini di era digital.
Tekhnik penilitian ini yaitu pengumpulan data penelitian adalah
observasi, fokus orang tua dan anak, wawancara, dan
dokumentasi. Setelah data di kumpulkan data proses dan di
klarifikasikan, selanjutnya dianalisis dan di ambil kesimpulan.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa peran
orang tua dalam membina akhlak anak usia dini di era digital di
lingkungan kokoe kelurahan lappa kabupaten sinjai vyaitu:
pertama, akhlak terhadap agama, orang tua berperan: membina
dan menanamkan jiwa keislaman pada anaknya, menjadi
panutan atau figur utama untuk anaknya dalam berperilaku,
menjadi guru utama yang baik dan penuh ketulusan dan kasih
sayang. Kedua, akhlak terhadap orang tua, orang tua berperan:
menjadi orang pertama yang akan menerima akhlak anaknya,
mengajarkan anaknya perkataan yang baik dan sopan, menjadi
teman bicara yang baik untuk anaknya. Ketiga, akhlak terhadap
lingkungan, orang tua berperan: menasehati anaknya ketika



hendak keluar rumah, menegur anak jika berbuat sesuatu atau
perkataan yang salah, orang tua berperan sebagai pencetak
generasi yang memiliki akhlak baik. Sedangkan faktor yang
menjadi penghambat peran orang tuadalam membina akhlak
anak usia di era digital di kelurahan lappa kabupaten
sinjaiyaitu: pertama, kesibukan lain orang tua karena harus
bekerja. Kedua, anak sering marah ke orang tuanya. Ketiga,
banyaknya alasan yang di keluhkan anak. Keempat,
menghiraukan orang tua ketika di ajak belajar. Kelima,
lingkungan  sekitar  karena  teman-temannya  sering
mengucapkan kata-kata kotor. Sedangkan faktor pendukungnya
yaitu: pertama: banyak media pembelajaran yang bisa
digunakan. Kedua, keadaan dalam rumah yang bisa membantu
menasehti anak usia dini. Ketiga, memberikan waktu bermain
untuk anak. Keempat, lingkungan yang baik.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Membina Akhlak Anak

Usia Dini
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ABSTRACT
Amelia Anas. The Role of Parents in Fostering Early Childhood Morals in the
Digital Age in the Kokoe Environment, Lappa Village, Sinjai Regency. Thesis.
Sinjai. Islamic Guidance and Counseling Study Program, Faculty of Ushuluddin
and Islamic Communication, IAl Muhammadiyah Sinjai, 2022.
This study aims to find out the role of parents in fostering early childhood morals
in the digital era. The research data sources were taken from research subjects,
namely 10 housewives in the Kokoe Neighborhood, Lappa Village, North Sinjai
District, Sinjai Regency and to find out what the inhibiting and supporting factors
are from the role of parents in fostering early childhood morals in the digital era.
The type of this research is qualitative research, describing the role of parents in
fostering the morals of early childhood in the digital era. This research techniques
used in the collection of research data were observation, focus on parents and
children, interviews, and documentation. After the data has been collected, the
data then processed and clarified, after that, the data were analyzed, at the end, the
conclusion were drawn.
The results of this study indicate that the role of parents in fostering early
childhood morals in the digital era in the Kokoe Environment, Lappa Village,
Sinjai Regency are: first, morals towards religion, parents play roles in fostering
and instilling an Islamic soul in their children, being the role model or main figure
for their children in behavior, being the main teacher who is good and full of
sincerity and compassion. Second, morals towards parents, parents play several
roles such as being the first to accept their children’s morals, teaching their
children good and polite words, being a good interlocutor for their children.
Third, morals towards the environment, parents play roles in advising their
children when they are about to leave the house, reprimanding children if they do
something or say something wrong, creating generatioms with good morals.
Meanwhile, the factors that inhibit the role of parents in fostering the morals of
young children in the digital era in the Kokoe Neighborhood, Lappa Village,
Sinjai Regency are: first, parents have other activities because they have to work
and earn money for their family so they do not always supervise their children.
Second, children are often angry with their parents because there are still some
children who always want to have their way. Third, there are many reasons that
children complain because they often feel lazy to study. Fourth, ignoring parents
when they are invited to study because in their minds they are only happy and
always want to play. Fifth, the environment because their friends often say dirty
words so that young children do not know anything about what they say. While
the supporting factors are: first, many learning media that can be used. Second,
the situation at home. Third, parents provide playing time for children. Fourth,
good environment.

Keywords: The Role of Parents, Fostering Early Childhood Morals
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kita telah berada di era digital dimana informasi akan
mudah dan cepat diperoleh serta akan cepat disebar luaskan
dengan menggunakan alat digital. Dengan perkembangan
era digital ini perkembangannya sangat pesat dalam
mewarnai pendidikan bagi anak usia dini. Pada era ini
banyak orang tua yang membelikan anaknya gadget atau
handphone padahal anak tersebut belum cukup umur atau
masih dini untuk memiliki dan mengoperasikannya sendiri.
Pada awalnya semua inovasi diciptakan untuk memberikan
manfaat positif dalam kehidupan manusia dan banyak
memberikan kemudahan. Namun dibalik sisi postifnya juga
menyimpan sisi negatif. Hal tersebut merupakan tugas bagi
orang tua dalam membimbing akhlak anaknya yang masih
dalam tahap perkembangan yaitu anak usia dini dalam
menghadapi era digital yang semakin canggih ini. Agar
perkembangan akhlak atau etikanya sejalan dengan
perkembangan teknologi.

Era digital seperti sekarang perubahan sosial adalah
keniscayaan, perubahan seperti ini tidak dapat dihentikan

dengan berbagai macam akses baik yang positif maupun



2
yang negatifnya. Pada area digital yang terjadi sekarang ini
banyak orang tua yang mengkhawatirkan hal buruk yang
akan terjadi pada anaknya jika tidak dalam pengawasan.
Pada umumnya orang tua membolehkan anaknya
menggunakan gadget atau handphone untuk memudahkan
anaknya mencari informasi mengenai tugas sekolahnya atau
memberikan berbagai metode pembelajaran dengan
menggunakan media elektronik seperti handphone yang
mudah diterima oleh anak usia dini. Orang tua harus selalu
mendampingi anaknya dalam menggunakan handphone,
proses pengajaran menjadi tanggung jawab orang tua untuk
menuju pendekatan diri kepada Tuhan(Afrianto, 2015).

Peran orang tua dalam mendidik anak merupakan hal
yang paling pertama dan utama(Rusmaini, 2013) .Karna
ditangan orang tua lah baik dan buruknya ahklak anaknya
karna dia merupakan pendidik pertama yang akan diikuti
oleh anaknya yang masih berusia dini. Dengan menanamkan
akhlak yang baik pada anak sejak kecil akan berfungsi
sebagai penggerak kebaikan. Karna dengan membahas
pembinaan serta pendidikan tentu hal tersebut akan
menyangkut bagaimana peran orang tua dalam mendidik
pembinaan akhlak anaknya(Drajat, 2012).
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Orang tua merupakan salah satu sumber ilmu yang
mengetahui segalanya. Untuk persoalan yang berhubungan
dengan anak, orang tua sudah di menjadi ahli dalam
mendidik anak. Anak juga mengharpkan orang tuanya dapat
menjadi guru. Hal ini tentu saja orang tua harus memiliki
semua bidang pelajaran yang akan dipelajari langsung oleh
anaknya(Murdoko, 2017).

Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya menurut
pernyataan dari Rasulullah SAW bahwasannya hak anak
terhadap orang tuanya. Fungsi orang tua sangat penting
selain memberikan semangat belajar pada anak juga harus
memberikan pendididikan yang layak. Dalam islam
diperintahkan agar para orang tua mampu menjadi kepala
dan pemimpin dalam keluarganya dan berkewajiban
memelihara keluarganya dari siksa api neraka. Orang tua
wajib memberikan pendidikan keagaamaan kepada anaknya.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Lukman

ayat 13:
kel a0 Gy &1 )28 Y (3 e b5 iy Gl 0B 35
Terjemahannya:

Dan (ingatlah) ketika lugman berkata kepada anaknya,
ketika dia memberi pelajaran kepadanya, “wahai anakku!
Janganlah engkau menyekutukan Allah, sesungguhnya
benar-benar kezaliman yang besar”
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Setiap orang tua bertagwa ke pada Allah SWT melalui
anak-anak mereka baik laki-laki maupun perempuan |,
mendidik mereka dengan pengajaran islam yang shahih agar
mereka senantiasa menaati aturan Allah dan Rasulnya .
bersemangat dalam menajalankan kewajibannya, agar
perbuatan naif hanya akan menyesatkan kita dalam
kehidupan ini(Fatih, 2007).

Berdasarkan pengamatan sementara dari penulis
tentang pembinaan akhlak usia dini di era digital khususnya
di kelurahan lappa. Penulis mencermati bahwa sudah banyak
orang tua yang menerapkan pembimbingan akhlak pada
anaknya di era digital, karna masih banyak orang tua yang
menyadari bahwa anak usai dini harus di bimbing dalam
menggunakan handphone atau teknologi lainnya agar
mereka mampu mendapatkan hal positif dari handphone.
Dengan mengajarinya membaca bacaan shalat, mengajarinya
menghafal doa hari-hari melalui teknologi yang ada, anak
yang dahulunya malas membaca buku tetapi dengan
berbagai macam fitur yang ada dalam handphone, yang bisa
menarik perhatian anak untuk belajar sambil menghafalnya
akan lebih membantu orang tua dalam mendidik anaknya.
Dengan memberikannya tontonan kartun yang memberikan

pengajaran tentang keislaman maka anak yang dahulu malas
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untuk shalat, akan berubah menjadi rajin Karna dia sudah
melihat konsekuensi orang yang tidak mengerjakan shalar.
Orang tua di kelurahan lappa telah merasakan perubahan
akhlak pada anaknya menjadi lebih taat dan lebih baik, karna
pada era digital ini memberikan banyak kemudahan untuk
orang tua dalam mendidik anaknya melalui media elektronik
baik handphone maupun TV disertai dengan selalu
mengawasi dan membatasi dalam menggunakannya.

Namun masih ada orang tua yang beranggapan bahwa
dengan memberikan handphonemaka anaknya akan lebih
mandiri dalam belajar tanpa harus dibimbing dan masih ada
orang tua ketika mendiamkan anaknya saat menangis
langsung memberinya handphone dan tidak mengawasinya.
Sehinggah banyak anak usia dini yang menirukan bahasa-
bahasa yang tidak baik dan tidak sopan untuk di ucapkan,
karna dia masih belum mengerti mana bahasa yang baik dan
yang tidak baik untuk di tirukan, semua itu terjadi karna
orang tua hanya memberikan fasilitas elektronik tanpa
memperhatikan akhlak anaknya yang di timbulkan.

Di era digital orang tua harus senantiasa berperan baik
dalam membina akhlak anak. Karna sudah banyak tantangan
nyata yang harus di hadapi, jika tidak dengan pengawasan

maka anak berperilaku buruk. Dengan memberikan
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pembinaan akhlak di era digital ini sangat bagus untuk di
manfaatkan orang tua karna sudah banyak fitur
pembelajaran online yang akan membuat anak tertarik untuk
belajar membaca, semangat mengahafal, dan mengetahui
konsekuensi ketika kita tidak beribadah. Namun masih ada
orang tua yang tidak mempedulikan dampak negatif jika
tidak melakukan pengawasan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis
tertarik melakukan penelitin tentang “Peran Orang Tua
Dalam Membina Akhlak Anak Usia Dini Di Era Digital Di
Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai”.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini tidak terlalu meluas dari
permasalahan maka dilakukan batasan masalah yaitu Peran
Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia Dini di Era
Digital Di Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa Kabupaten
Sinjai. yang memfokuskan pembinaan akhlak anak agar
tidak terkena dampak negatif dari penggunaan handphone
Serta faktor penghambat dan faktor pendukungnya. Adapun
jumlah informan dalam penelitian ini sebanyak 10 orang dari
total keseluruhan dari total keseluruhan warga atau

masyarakat di lingkungan kokoe kelurahan lappa.



C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak
Pada Anak Usia Dini Di Era DigitalDi Lingkungan
Kokoe Kelurahaan Lappa Kabupaten Sinjai?
2. Faktor Apa Saja Yang Menjadi Penghambat Dan
Pendukung Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak
Anak Usia Dini Di Era Digital Di Lingkungan Kokoe
Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai?
D. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui Peran Orang Tua Dalam Membina
Akhlak Anak Usia Dini Di Era Digital Di Lingungkan
Kokoe Kelurahan Lappa.
2. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung
Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia
Dini Di Era Digitalisasi Di Lingkungan Kokoe
Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai.
E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan
praktis, sebagai berikut:
1. Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
civitas akademik dalam memberikan konstribusi untuk

memperkaya khazanah keilmuan dan sebagai salah satu
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masukan terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
bagi mahasiswa program studi bimbingan dan
penyuluhan islam.

2. Praktis

a. Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai suatu
informasi berharga bagi praktis bimbingan, baik
terhadap lembaga yang diteliti maupun pemerintah,
khususnya Peran Orang Tua Dalam Membina
Akhlak Anak Usia Dini Di Era Digital Di
LingkunganKokoeKelurahan  Lappa  Kabupaten
Sinjai.

b.Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai
referensi tentang peran orang tua dalam membina
akhlak anak wusia dini di era digital. Untuk
memberikan akhlak yang baik kepada anak di tengah
era digital.

c.Hasil peneelitian ini akan menjadi salah satu
pengalaman yang akan memperluas cakrawala
pemikiran dan tambahan wawasan pengetahuan,
terkhusus mengenai peran orang tua dalam

pembinaan akhlak anak usia dini di era digital.



BAB 11
KAJIAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Peran Orang Tua Dalam Membina
Akhlak Anak

a. Pengertian Orang Tua
Orang tua yaitu ayah dan ibu kandung(Kamus,
2012). Orang tuaadalah pendidikyang utama dan yang
paling pertama untuk anak-anak mereka. Karena itu
dari merekalah anak- anak akan menerima pendidikan
pertamanya. Demikian bentuk pertama dari pendidikan
terdapat dalam keluarga.Pada umumnya pendidikan
harus ada dalam rumah tangga itu bukan berpangkal
tolak dari kesadaran dan pengertian yang lahir dari
pengetahuan mendidik, melainkan karena

secarakodrati suasana dan strukturnya memberikan
kemungkinan alami membangun situasi pendidikan.

Situasi dalam pendidikan itu dapat terwujud berkat
adanya pergaulan dan hubungan memberi pengaruh
dan mempengaruhi secara timbal balik hubungan
antara orang tua dan anak.

Orang tua merupakan pusat kehidupan rohani
anak juga sebagai penyebab berkenalannya di

9
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masyarakat, maka dalam setiap reaksi emosi anak dan
pemikirannya di kemudian hari, terpengaruhi oleh
sikapnya terhadap orang tuanya di awal lahirnya
dahulu(Drajat, 2012).

Menurut patmonodewo (2003) orang tua dalah
guru pertama bagi anak-anaknya, apabila anak tersebut
telah masuk sekolah, orang tua merupakan mitra kerja
dan guru bagi anaknya. Dan orang tua merupakan guru
utama yang menggunakan segala bentuk kemampuan
mereka, baik itu untuk dirinya sendiri, maupun anak-
anaknya. Orang tua, anak dan program yang ada di
sekolahnya merupakan bagian dari suatu proses
membentuk perkembangan anak. Orang tua juga harus
berperan membina perkembangan anak usia dini karna
disitulah  tahap awal dalam  mengembangkan
potensinya. Anak merupakan anugrah serta amanah
dari Allah SWT maka orang tua berkewajiban menjaga
dan mendidikanaknya serta mengarahkan mereka agar
mendapatkan perekmbangan yang optimal sesuai
ptensi apa yang dimilikinya(Wibowo, 2012).

Orang tua sebagaimana dari tinjauan umum yang
terdiri dari ayah dan ibu yang melahirkan atau bapak

dan ibu yang mengasuh mulai dari keecil hinggah
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dewasa, dan orang tua dan anak hidup dalam wadah
yang di katakan dengan keluarga. Peran lorang tua
yaitu kewajiban sperti pengetahuan tentang ilmu
keagamaan lalu diberikan kepada anaknya guna
menjadi orang yang berguna bagi dirinya maupun
orang lain(Helmawati, 2014).

. Kewajiban dan tanggung jawab orang tua

Secara sederhana kewajiban orang tua kepada
anaknya ialah bagaimana orang tua wajib memenuhi
berbagai kebutuhan anaknya. Seperti,mengajarinya
berjalan dan mengajarinya belajar. Sikap orang tua
sangat memberikan dorongan dan pengaruh besar
terhadap perkembangan anak. Sikap meemberikan
perlindungan dan kasih sayang secara langsung
mmengaruhi reaksi emosional pada anak(Hasbullah,
2011).

Tanggung jawab orang tua di dalam
mendewasakan anaknya tidak mudah. Namun, yang
terpenting ialah bagaimana menanamkan benih-benih
pengajaran kepada anak-anak agar mampu mewarnai
kehidupannya yang akan mendatang. Dalam upaya
memberikan hasil generasi yang lebih baih dan

berkualitas, memerlukan adanya usaha yang konsisten
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dari orang tua dalam menjalankan kewajibannya yaitu
memelihara, mengasuh, dan mendidik anaknya baik
secara jasmani maupun rohaninya(H. M. Gunawan,
2013).

Orang tua memiliki tanggung jawab yang besar
kepada anaknya, karna itu orang tua wajib
memberikan perhatian serta dorongan yang baik
kepada anaknya. Menurut ahmad tafsir, dalam
pembangunan sumber daya manusia yang di maksud
adalah pembinaan kepada anak sangat erat kaitannya
dengan menumbuhkan nilai ketakwaan, jujur, dan
memiliki kinerja yang tinggi. Amanah yang wajib di
pertanggung jawabkan oleh orang tua ialah tidak kecil
dan tidak mudah, yang secara terperinci adalah
tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan
anaknya (Tafsir, 2004).

Kewajiban dan tanggung jawab orang tua
terhadap anaknya:

1) Memelihara  serta  membesarkannya,  yang
merupakan bentuk sederhana dari tanggung jawab
orang tua, juga merupakan dorongan alami yang
terjadi pada diri orang tua untuk memberikan

kelangsungan hidup untuk keturunannya.
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3)

4)

5)

6)
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Melindunginya serta menjamin kesamaan, baik dari
segi jasmani dan rohani dari berbagai penyakit serta
memberinya tujuan hidup sesuai dengan pedoman
keagamaannya.
Memberinya pembelajaran yang meluas kepada
anaknya sehinggah mampu memperoleh kapasitas
keilmuan yang lebih tinggu=i nantinya.
Memberikan  kebahagiaan pada anak baik
kebahagaiaan duinianya dengan memberinya
kempatan untuk menikmati masa bermainnya,
maupun kehidupan akhiratnya dengan
mengajarinya bahagaimana dengan cerminan
kaidah keislaman.
Memberikan nama yang baik. Nama yang diberikan
kepada anak yang akan menentukan kehormatan
dimasa yang akan mendatang. Pada hari ke tujuh
kelahirannya, maka orang tua menyelenggarakan
hakikah atau upacara selamatan pemberian nama.
Hal tersebut sunnah sebagai ungkapan rasa syukur
kepada Allah SWT atas rezki yang diberikannya.
Memberikan kasih sayang yang tulus, Orang tua
wajib memberikan kasih sayang yang tulus kepaada

anaknya, baik laki-laki maupun perempuan.
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8)

9)
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Memperlakukan anak dengan baik. Perlakuan adil
harus ada dalam seluruh sikap dan perilaku orang
tua dalam memberikan kasih sayang kepada
anaknya.
Memberikan nafkah yang mencukupi sesuai
kebutuhan anak. Orang tua wajib memberikan
nafkah kepada anaknya sesuai kebutuhannya baik
makanan, minuman, pakaian, maupun tempat
tinggal. Karna itu para orang tua khususnya ibu
wajib memberikan anaknya air susu ibu (Asi) . ini
dimaksudkan agar mereka dapat tumbuh dan
berkembang serta sehat jasmani dan rohani.
Menanamkan ajaran agama islam. Orang tua
berkewajiban untuk menanamkan ajaran agama
islam kepada anaknya ketika masih usia dini, agar
mereka tumbuh dan berkembang dengan
semsestinya, serta mampu menjadi penenang hati
orang tuanya. Dengan memberikan bimbingan
agama pada anak sejak masih usia dini maka di
harapkan memiliki rohani yang bersih demikian
mereka  akan disinari dengan cahaya
keislaman(Drajat, 2012).
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c. Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak usia
dini

Dapat dilihat dari perhatian islam terhadap
pembinaan jiwa yang harus didahulukan daripada
pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah
akan terlahir perbuatan yang baik selanjutnya akan
mempermudah dalam mengahsilkan kebaikan dan
kebahagiaan pada seluruh kehidupan umat manusia,
lahir maupun batin(Nata, 2012a).

Berikut peran orang tua dalam pembinaan akhlak
anak usia dini dengan menggunakan metode
pembinaan akhlak.

1. Pembinaan
Yaitu metode yang dilaksanakan mulai awal
dan bersifat kontinyu. Pembiasaan ini sangat efektif
jika dalam penerapannya dilakukan pada naka usia
dini karena mereka memiliki daya ingat yang kuat
dan dalam kondisi kepribadian yang belum matang,
yang menjadikan mereka mudah di atur dengan
kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.
2. Keteladanan
lalah hal yang dapat di contoh ataupun ditiru,

maksudnya ialah dapat mencontoh atau meniru



16
sesuatu dari orang lain baik ucapan maupun
perlakuannya. Ketladanan yang baik adalah
keteladanan para nabi dan rasul.

3. Qisha
lalah metode yang efetif digunakan dalam
pembinaan akhlak anak usia dini, dimana orang tua
dapat menceritakan kisah-kisah kenabian atau isah
terdahulu yang merupakan pendidikan islam.
4. Nasihat
lalah memberikan pelajaran akhlak terpuji
serta memotivasi pelaksanaanya dan menjelaskan
akhlak tercela serta memperingatkannya atau
meningkatkan kebaikan dengan apa-apa yang
melembutkan hatinya(H. Gunawan, 2012).
. Kedududkan orang tua dalam keluarga
Kedudukan orang tua didalam keluarga sangat
penting untuk perkembangan anak. Keluarga ialah
lingkungan utama yang selalu di jumpai anak-anak.
Didalam lingkungan keluarga akan banyak memberi
pengaruh perilaku kepada anak-anak. Sebab itu, orang
tua hraus memberikan bimbingannya dan juga contah

yang bagus untuk ditirukan oleh anak.
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Keluarga merupakan ikatan yang terjadi antara
dua orang yaitu suami dan istri yang sah secara agama
dan secara hukum. Dan juga merupakan lingkungan
pertama yang akan memberikan pendidikan kepada
turunannya. Suasana didalam keluarga ialah tempat
yang paling bagus dalam memberikan pengajaran

individu dan juga pendidikan sosial (Hadi, 2016).
Kedudukan dalam keluarga ayah memiliki
sebagai pendidik, mencari nafkah, memberikan
perlindungan, serta rasa aman. Ibu sebagai pengasuh,
mengurusi rumah, memberi perlindungan, pendidik
yang baik. Sedangkan anak-anaknya adalah bagaimana
dia melaksanakan peran psikososialnya. Dalam hal
tersebut kedudukan orang tua didalam keluarga ialah
sebagai panutan serta pengajar yang baik, dan juga
sebagai pemberi contoh untuk ditiru anak-anaknya

(Jhonson, 2010).
2. Tinjauan Tentang Anak Usia Dini

Anak usia dini adalah anak yang ada pada rentang
usia antara satu sampai lima tahun. Pengertian tersebut
didasarkan pada batasan psikologi perkembangan
meliputi: bayi berusia 0-1 tahun, usia dini berusia 1-5

tahun, dan masa kanak-kanak akhir. Anak yang sudah
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berada di usia dini tersebut diakatan masa keemasan.
Sebab masa ini anak dalam proses perkembangan, sejak
dilahirkan sel otaknya berkembang secara luar biasa
dengan sambungan antar sel. Dalam proses itulah yang
akan membentuk sebuah pengalaman yang akan dibawa
seumur hidup dan sangat menentukan kehidupannya
kedepan.dengan berbagai media sebagai hasil riset otak,
dikatakan bahwa otak manusia sejak lahir terdiri dari
1000 sampai 200 milyar sel otak, yang siap menampung
beberapa triliun informasi(Susanto, 2015).

Usia dini ialah masa permulaan, masa di mana
ketika anak sudah mengalami pertumbuhan serta
perkembangannya yang pesat. Pada usia tersebut anak
paling peka dan berpotensial untuk mempelajari banyak
hal sebab rasa ingin tahu anak sangat besar. Hal tersebut
dapat kita lihat ketika anak sering bertanya tentang apa
yang mereka lihat, dia tidak akan berhenti bertanya jika
pertanyaannya belum terjawab Setiap anak memiliki
keunikan tersendiri yang berasal dari faktor genetik
maupun lingkungannya. Pada masa ini terjadi
pematangan fungsi dan psikis sehinggah anak siap

merespon aktualisasinya setiap hari setia.
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Anak usia dini terutama usia 2-6 tahun, dikatakan
sebagai sebagai periode sensitif atau masa kepekaan,
yaitu masa dimana fungsi-fungsi tertentu perlu
dirangsang dan diarahkan sehinggah tidak mengaggu
perkembangannya. Pola pembinaan karakter atau moral
yang baik untuk anak sehinggah pada masa ini karakter
anak haruus dibangun dnegan baik oleh orang tuanya
maupun keluarga. Seorang anak usia dini 0-8 tahun
merupakan individu yang sedang mengalami proses
pertumbuhan dan perkembanganyang begitu pesat. Usia
yang sangat berharga dibandingkan usia-usia selanjutnya,
usia tersebut merupakan fase kehidupan yang begitu unik.
Anak usia dini merupakan sosok individu yang
sedang dalam tahap proses perkembangan . anak usia dini
berada pada rentang usia 0-8 tahun. Pada proses ini
pertumbuhan dan perkembangannya dalam beberapa
aspek mengalami proses yang cepat dalam proses
pembelajarannya harus memperhatikan karakteristik yang
dimiliki anak(Sujiono, 2017).
a. Perkembangan Fisik Anak Usia Dini
Menurut Syamsu Yusuf (2015), perkembangan
fisik anak merupakan perubahan yang ada pada diri

individu vyang terjadi sejak lahir sampai mati.
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Pertumbuhan fisik yang terjadi pada anak tidaklah
semua sama, ada anak yang mengalami pertumbuhan
yang cepat dan juga lambat, perubahan fisik dan
perubahan berat badan juga terjadi pada anak saat
mengalami perkembangan fisik. Perkembangan pada
anak 2-6 tahun yang akan terjadi ialah rasa inisiatifnya
dan rasa bersalah. Anak-anak akan memperlihatkan
kemampuan dan keterampilan motoriknya dan akan
lebih tertarik dengan apa yang terjadi di lingkungan
sekitranya(Thalib, 2010).

Dengan perkembangan fisik yang matang,
dengan perkembangan motorik anak maka dia akan
mulai terkordinasi dengan baik setiap gerakan yang
dilakukan adalah sudah sejalan dengan apa yang
diinginkannya. Dalam ilmu psikologi misalnya, kata
motor merupakan kegiatan yang akan melibatkan
semua otot anak untuk bergerak dan memberikan
rangsangan pada organ anak untuk
beraktivitas(Rahma, 2012).

Perkembangan fisik pada anak adalah suatu
pergerakan yang terjadi secara teratur dan tidak terjadi
secara acak. Perkembangan yang terjadi pada bayi

yaitu adanya perubahan aktivitas mulai dari yang tidak
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terkendali menjadi terkendalikan. Dengan seiring
dengan perkembangannya yang secara maju dalam
prses merayapkan diri lalu akhirnya bisa berjalan dan
berlari yang akan menjadikan semua suatu pola bagi
perkembangan fisik anak(Sujiono, 2017).

Perkembangan fisik motorik anak usia dini
berdasarkan STPPA (Standar Tingkat Pencapaian
Perkembangan Anak Usia Dini), ada dua yaitu
perkembangan motorik kasar dan motorik halus:

1) Perkembangan motori kasar
Menurut beaty (2013), dalam kemampuan
motorik kasar yang dimiliki oleh anak usia dini
yang berada pada usia 4-6 tahun sudah memilii
berbagai potensi yaitu sudah mampu berjalan,
berlari, melompat, dan memanjat.
2) Perkembangan motorik halus
Menurut beaty (2013), dalam kemampuan
anak dalam memperlihatkan dan menguasai
berbagai gerakan otot yang indah yang berbentuk
koordinasi, kecepatan dan Kkelincahan dalam
mempergunakan tangan dan jemarinya (Wahyudin,
2011).
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Menurut Lindon (2015), aspek perkembangan
fisik yang terjadi sejak lahir sampai tumbuh dengan
cepat. Dalam perkembangannya ditandai dengan anak
sudah mampu mengontrol dirinya sendiri dengan baik,
anak juga sudah mampu mempergunakan inderanya
dengan baik, dan juga sudah mampu memilih gerakan
untuk mengekspresikan dirinya dengan baik (Halimah,
2016).

. Perkembangan psikologi anak

Memahami perkembangan psikologi kognitif
pada anak usai dini, pengetahuan yang dibangun
melalui kegiatan atau dengan aktivitas pembelajaran.
Khusus pada anak usia dini, pengetahuannya dapat
diperoleh melalui ekplorasi. Karakteristik aktivitas
anak didasarkan pada asimilasi, akomodasi, dan
organisasi(Suyadi, 2010).

Kondisi psikologis anak juga dapat menentukan
apakah anak tersebut dapat menyesuaikan diri ya di
lingkungannya atau tidak. Dengan psikologi anak yang
dapat mempengaruh sikap dan perilaku individu
tersebut. Yang terdapatbpada anak usia dini mereka
sudah memiliki kondisi psikologisnya yang akan

dimulai dari intelegensi anak yang dipengaruhi oleh
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gen maupun ajaran yang di dapatkan dalam
lingkungannya.  Yang  mempengaruhi  kondisi
psikologis anak adalah motivasi dalam diri anak dalam
melakukan berbagai aktivitasnya, serta pengaruh
emosi yang tdiak mampu di kontrol akibat dari
kenyamanan suatu tempat dimana anak berinteraksi.

Menurut Pieget (1996), dalam perkembangan

kognitif, anak-anak pada masa awal telah berada di

tahap (2-6) tahun. Dengan istilah pra-oprasional

menunjukkan arti belum matangnya dari cara berpikir.

Pemikiran anak pada tahap ini masih belum bagus atau

masih sangat kacau, atau bisa dikatakan bahwa belum

menguasai oprasi mental secara logis. Berikut ciri-ciri
perkembangan kognitif anak usia dini dini:

1) Sudah mampu menguasai berbagai fungsi simbol,
sehingga dalam penguasaan bahasanya sudah
sistematis.

2) Terjadinya tingkah laku yang mampu menirukan
orang-orang sekitarnya dengan peniruan ini anak
akan enirukan langsung maupun dengan tertunda.

3) Cara berpikir yang egosentris, atau belum mampu
membedakan pandangan orang lain dan dirinya.

4) Cara berpikir yang berpusat pada satu dimensi.
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5) Tindak berpikirnya tidak dapat dibalik.

6) Berpikir terarah statis, maksudnya ialah bagaimana
anak berpikir dengan tidak emperhatikan proses
terjadinya bagaimana (Wiyani, 2013).

3. Tinjauan Tentang Akhlak Anak
Akhlak merupakan hal yang berkaitan dengan
sikap dan perilaku, sifat manusia dalam berinteraksi
dengan dirinya, dnegan sasarannya dengan makhluk lain
maupun dengan tuhannya. Kata akhlak berarti tabiat,
perangai atau juga kebiaasaan. Akhlak adalah sesuatu
yang melekat pada jiwa manusia. Akhlak merupakan
sikap yang tertanam dalam diri manusia, dengan spontan

dan terjadi dengan sendirinya(M.A, 2016).

a. Akhlak Anak Terhadap Agama
Akhlak anak terhadap agama harus memiliki ciri
khas orang yang beriman ialah bagaimana anak harus
memiliki perangai santun dan tutur kata yang baik,
memiliki pendirian yang teguh, mampu melindingungi
sesamanya, mampu mengerjakan sesuatu yang
berdampak baik untuk orang lian. Posisi akhlak anak
dalam islam sangat penting serta menjadikan pilar
utama sebagai generasi selanjutnya karna sumber

akhlak merupakan sumber nilai dalam agama islam.



25

Akhlak anak ini akan menjadi awal dasar yang sangat
penting karna masa ini adalah masa yang akan
mengmbangkan potensi yang ada pada dirinya. Sebab
itu akhlak anak harus ada sejak anak masih kecil agar
nantinya mampu berkembang seacar baik dan optimal
keika meranjak dewasa kelak(Nata, 2012b).

Akhlak anak yang baik menurut pandangan

Islam(Isnaini, 2016):
1) Bersopan santun kepada ibu dan bapak
2) Berlaku benar dan jujur serta ikhlas
3) Hemat, cermat,serta pemurah
b. Akhlak Anak Terhadap Orang Tua

Akhlak kepada kedua orang tua ialah jiwa yang
menimbulkan sikap yang baik disebabkan karna
kebiasaan dan tanpa harus memikirkan untuk
mempertimbangkan sehinggah akan membuat jiwa
manusia untuk selalu bebrbuat baik kepada orang yang
telah mengasuh dan mendidiknya dengan baik di
dunia.

Akhlak terhadap orang tua bagaimana seorang
anak menyayanginya, mencintai, menghormati, serta
merendahkan diri padanya untuk memperlihatkan jiwa

kesopanan Kkita terhadapnya. Dengan menyadarinya
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bahwa hidup selalu memerlukan orang tua dan hal
tersebut merupakan nikmat yang luar biasa.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-
Lukman ayat 14:

Aliagy b e Uy adl Allas 4y (el Wiags
a1 315 ) AL o pale 8

Terjemahannya:

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah
mengandungnya dalam keadaan lemah yang
bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua

tahun. Bersyukurlahkepada-Ku
dankepadaduaorangibubapakmu,hanyakepadaKulahke
mbalimu.

Dengan berbuat baik kepada kedua orang tua
dikenal dengan istilah birrul walidain yang artinya
menunaikan hak orang tua dan kewajiban terhadapnya.
Menaati perintahnya dan membuatnya merasa senang
dengan menghindari hal buruk yang bisa menimbulkan
perkara yang bisa membuatnya sedih(Lutfiyah, 2000).

c. Akhlak Anak Terhadap Lingkungannya

Yang dimaksud akhlak anak di dalam
lingkungan ialah bagaimana sesuatu itu memliki
kedudukan dan ukuran didalam lingkungan

masyarakat. Baik itu hewan tumbuhan dan bedan mati
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yang disekitaran kita. Pada dasarnya akhlak anak yang
di ajarkan terhadap lingkungan ialah fungsi manusia
sebagai khalifah. Dengan kekhalifaan yang di
maksudkan disini ialah adanya interaksi manusia
dengan dengan sesamanya juga terhadap alam
semesta, agar saling mengayomi, memlihara, juga
saling membimbing untuk mencapai ridho Allah
SWT(Nata, 2014).

Akhlak anak terhadap lingkungan sangat perlu di
didik agar memiliki etika yang bagus dalam
masyarakat. Pendidikan akhlak untuk anak usia dini
sangat memberikan pengaruh besar dalam masyarakat
ketika sudah beranjak dewasa. Karna sikap yang baik
akan membawa anak dalam lingkungan masyarakat
yang bagus. Akhlak anak terhadap lingkungan
bagaimana anak akan mendapatkan pendidikan dan
pengajaran yang baik dalam masyarakat dan akan
memberikan pembahasan secara langsung bagaimana
cara memahami hidup(Hudha, 2019).

Akhlak anak dalam lingkungan msyarakat sangat
memiliki kaitan erat dengan memberikan sudut
pandang pada masyarakat terhadap etika atau akhlak

anak. Apabila akhlak anak usia dini sudah bagus sejak
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kecil dan berbaur dalam masyarakat maka akan
mendapatkan sikap kepedulian, serta peran aktif di
tengah masyarakat, juga akan memperoleh pendidikan
di dalam masyarakat. Karna lingkungan merupakan
sumber pendidikan setelah keluarga. Namun sifat dan
fungsi yang berbeda. Dengan norma-norma yang ada
dalam lingkungan masyarakat harus diikiuti oleh anak
usia dini juga karna hal tersebut akan memberikan
pengaruh dalam bertindak dan beersikap. Dengan
norma dan aturan yang ditularkan oleh lingkungan
masyarakat maka akhlak anak juga akan berdampak
positif karna mendapat perhatian yang baik dalam
masyarakat(Subianto, 2013).

4. Tinjauan Tentang Pembinaan Anak Di Era Digital
a. Pengertian Era Digital

Era digital disebut juga sebagai era mondial atau
era global. Era digital ialah istilah yang digunakan di
dalam dunia digital yang menggunakan internet,
khusus teknologi komputer dan handphone. Generasi
ini merupakan generasi modern sehinggah merekalah
yang mengajarkan teknologi dan cara
mengaplikasikannya kepada orang tua. Dengan serba

digital dan berbasis online bisa dikatakan generasi ini
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dapat melihat seperti apa dunia tanpa secara langsung
harus mengelilingi dunia.Era digital juga merupakan
gambaran tentang keadaan hitungan yang terdiri dari
angka 0 juga 1, sinyal dan data yang dirangkaikan
umumnya diwakilkan ole nilai kualitas fisik, tegangan,
serta magnetik (Suci, 2020)

. Pengaruh Era Digital Terhadap Kehidupan Manusia

Perkembangan tekhnologi menuju arah digital
perkembangannya semakin pesat. Karan pada
umumnya manusia memliki gaya hidunya yang baru
yang bernuansa serba tekhnologi yang mampu
membantu sebagian kebutuhan manusia. Dengan era
digital ini banyak membawa perubahan baik itu yang
positif maupun yang negatif. Dalam kemampuan era
digital ini memudahkan manusia atau masyarakat
dalam menerima dan mengolah informasi dengan
cepat dan akurat.

Perkembangan dunia ilmu pengetahuan dan
tekhnologi sangat memberikan manfaat yang sangat
mengagumkan dalam kehidupan manusia. Karna,
semua jenis pekerjaan yang membutuhkan tenaga fisik
yang cukup banyak sekarang sudah mampu digantikan

dengan beberapa prangkat mesin tekhnologi. Dengan
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era digital ini banyak pengakuan dari umat manusia
karna banyak memberikan kemudahan serta memberi
kenyamanan(Dwiningrum, 2012).

Manusia sudah tidak bisa lagi menipu dirinya
bahwa di era digital ini juga mampu memberikan
dampak yang tidak bagus dalam kehidupannya. Yang
semula mampu memberikan kemudahan namun pada
akhirnya akan memberikan rasa keterasingan di
tengah-tengah lingkungan. Karna disebabkan sudah
terputus kebersamaan serta solidaritas yang ada pada
orang-orang di sekitarnya. Sebagai contoh: dalam
penemuan handphone, sudah banyak masyarakat yang
memiliki handphone namun tidak memfungsikannya
dengan baik dan seharusnya. Ketika bertemu dengan
tetangga atau kerabatnya yang lain dia terlena dengan
layar handphone yang dimilikinya, sehingga sudah
tidak memberikan perhatian pada siapa dia
berhadapan. Akibatnya hubungan antar tetangga
hubungan antar teman sudah renggang karna sudah
tidak terjadi komunikasi lagi dan sudah tidak ada rasa
penghargaan dengan orang yang berhadapan dengan
kita(Bachtiar, 2012).
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Pola hidup manusia akan selalu mengalami
perubahan diiringi dengan perkembangan zaman.
Dengan kehidupan yang semakin maju dan canggih
yang akan membawa manusia pada perilaku yang unik
dan berbeda. Era digital sekarang banyak
dimanfaatkan sebagai alat untuk mencapai kehidupan
manusia yang  berekamajuan  serta  mampu
mempengaruhi pola pikirnya.
. Pengaruh Era Digital Terhadap Anak Usia Dini

Era digital sekarang tekhnologi sudah banyak
digunakan oleh anak usia dini. Hal tersebut sudah
banyak memperlihatkan kemajuan bahwa tekhnologi
yang berkembang sekarang sudah menjangkau
berbagai lapisan masyarakat dari berbagai tingkat usia,
tingkat pendidikan, dan berbagai bidang. Anak usia
dini ialah masa bermain juga bersosialisasi, dengan
perkembangan tekhnlogi digital maka anak usia dini
akan terbiasa dengan alat komunikasi sehinggah
perkembangannya bisa terganggu.

Menurut Kunarwoko dan Juliana (2012), sebuah
fakta bahwa anak usia dini di indonesia memiliki
tingkat bermain yang rendah dibandingkan dengan

negara-negara lain seperti jepang, dan thailand serta
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vietnam. Anak usia dini di indonesia lebih banyak
menghabiskan waktunya hanya untuk menonton dan
bermain game, dan bahkan orang tua kebanyakan tidak
menyadari bahwa anak usia dini membutuhkan
perhatiannya. Dampak dari keadaan ini ialah anak-
anak akan tumbuh menjadi orang yang tertutup dan
kurang berkomunikasi (Tatminingsih, 2017).

Intensitas pemakaian gadget pada anak dilihat
dari seberapa seringnya anak menggunakannya dalam
satu hari. Penggunaan pada anak harus memiliki
batasan-batasan, intensitas penggunaan gadget pada
anak terbagi menjadi 3 kategori, yaitu tinggi, sedang
dan rendah. Kategori rendah apabila penggunaan
gadget pada waktu senggang (saat pulang sekolah,
selesai belajar) dan durasi pemakaiannya hanya
setengah jam. Kategori sedang apabila pemakaian
gadget berkisar antara 40-60 menit dalam sekali
pemakaian dengan pemakian 2-3 perhari sedangkan,
kategori tinggi yaitu apabila pemakaian gadget
memiliki durasi waktu 60 menit secara terus menerus
atau lebih dari 120 menit sekali pemakaian(Desi
Alawiyah, Mulkiyan, 2021).
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Dampak negatif dari tekhnologi digital ialah:

1) Tumbuh kembang anak akan menjadi tidak optimal

2) Pertumbuhan anak akan menjadi susah karna
kebanyakan menonton dan tidak ada komunikasi
langsung dengan orang sekitarnya

3) Anak akan menjadi mudah marah

4) Akan sangat susah untuk berkonsentrasi dalam
belajar

5) Tumbuh kembang anak akan terhambat karna
kebanyakan berbaring atau duduk sehinggah kurang
dalam beraktivitas

6) Perekembangan sosialnya akan bertumbuh dengan
memet=ntingkan diri sendiri.

7) Akan mengalami kecanduan dalam bermain
handphone

Dampak positif dari tekhnologi digital ialah:

a) Anak akan lebih luas dalam mengembangkan
imajinasinya melalui fitur yang di lihatnya dalam
handphone.

b) Jika anak saat diberikan kesempatan untuk melihat
video yang banyak media belajarnya dengan tulisan

dan angka, hal itu yang akan melatih tingkat
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kecerdasan anak serta membantu anak senang
dalam belajar.

¢) Anak selalu memiliki rasa ingin tahu yang besar,
secara tidak langsung dan tanpa sadar sudah

menyukai proses pembelajarannya(Astuti, 2020).

B. Hasil Penelitian Yang Relevan
Masalah yang penulis bahas dalam proposal ini
memiliki beberapa referensi, meski ada yang membahas
secara tersirat ataupun tersurat, sumber yang menjadi
relevan terhadap masalah yang peneliti bahas diantaranya:

1. Rosy Orriza, dengan Judul Peran Orang Tua Dalam
Membina Akhlak Anak Pada Era Digital Di Desa
Pannging Harjo Kecamatan Air Sugihan Kabupaten
Ogan Komering llir, dengan hasil penelitian:

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, dimana menggunakan kata-kata yang
disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau
dideskripsikan.  Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian dengan cara observasi
(pengamatan) wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian dalam membina akhlak anak orang
tua harus berperan dengan fungsinya. Ayah ibu harus

saling membantu dan mendukung. Peran orang tua adalah
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sebagai tauladan, pembimbing dan motivator. Faktor
yang mendukung dan menghambat dalam membina
akhlak di desa panggubg vyaitu faktor pendukung adalah
orang tua memberikan pendidikan agama, disiplin,
memberikan pengarahan dan fasilitas yang dibutuhkan
dan memberikan lingkungan yang baik. Sedangkan faktor
penghambat adalah lingkungan pergaulan memberiakn
pengaruh tidak baik pada anak saat bermain dan pengaruh
negatiff media digital(Orriza, 2017).

Adapun perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya
memfokuskan pembinaan akhlak anak secara umum,
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus ke
pembinaan akhlak anak usia dini. lokasi tentang
penelitian  dilakukan dimana peneliti  sebelumnya
melakukan Di Desa Pannging Harjo Kecamatan Air
Sugihan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Sedangkan
peneliti sekarang di lingkungan kokoe Kelurahan Lappa
Kabupaten Sinjai.

. Supriyanto Abdi, dengan Judul Peran Orang Tua Dan
Lingkungan Dalam Pendidikan Akhlak Anak Di Era
Digital Di Dusun Leles Desa Condong Catur Kecamatan

Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta. Hasil penelitian:
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Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif, dimana menggunakan kata-kata yang
disusun dalam sebuah teks yang diperluas atau
dideskripsikan.  Teknik  pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian dengan cara observasi
(pengamatan) wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran
orang tua yaitu mengawasi, mengontrol, meananamkan
nilai-nilai jaran agama islam dan memberi batasan
dalaam penggunaan gadget pada anak. Peran
lingkungan yaitu menciptakan lingkungan yang baik
dan menyediakan fasilitas untuk mendukung anak
bermain. Adapun kendala yang di hadapi orang tua
yaitu aanak menjadi lebih malas dan sering mencuri
waktu untuk bermain gadget kendala yang lain di alami
lingkungan vyaitu keterbatasan dana dalam memfasilitasi
kebutuhan anak(Abdi, 2020).

Adapun perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya
memfokuskan pembinaan akhlak anak secara umum,
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus ke
pembinaan akhlak anak wusia dini. Lokasi tempat
penelitian dilakukan dimana peneliti  sebelumnya

melakukan penelitian diDusun Leles Desa Condong
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Catur Kecamatan Depok Kabupaten Sleman Yogyakarta.
Sedangkan  peneliti  sekarang  di  lingkungan
kokoeKelurahan Lappa Kabupaten Sinjai
. Enilia Safitri, dengan judul Peran Orang Tua Dalam
Pembentukan Kepribadian Anak Di Era Milenial Di Desa
Talang Tinggi Kecamatan Seluma Barat Kabupaten
Seluma, dengan hasil penelitian:

Teknik pengumpulan data yang digunakan yang
pertama adalah observasi kedua wawancara ketigaa studi
kepustakaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah
peratama mereduksi data kedua penyajian data ketiga
kesimpulan dan verifikasi.

Hasil penelitian adalah pertama, peran orang tua
sangat berperan penting dalam pembentukan kepribadian
anak tanpa orang tua maka akan tidak dapat perhatan
yang baik dan bisa bermanfaat untuk masyarakat. Yang di
barengi dengan kemajuan tekhnologi seperti sekarang ini
dengan Kkecanggihan ini maka anak akan mudah
mengakses hal yang tidak baik. Banyak orang tua
sekarang hanya menganggap dengan memfasilitasi anak
dengan tekhnologi maka anak akan belajar dengan
mandiri dan sudah cukup untu perkembangannya dan

merasa cukup untuk mengarahkan pendidikan anaknyan
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ke arah yang lebih baik. Namun juga masih ada orang tua
yang tetap memperhatikan anaknya dalam menggunakan
tekhnologi dan masih membimbingnya agar tidak terkena
dampak negatif tekhnologi untuk masa depan anaknya.
Sehinggah sangat di perlukan bimbingan yang dilakukan
olen orang tua. peran orang tua dalam pembentukan
kepribadian anak di era milenial belum sepenuhnya
dilakukan oleh para orang tua, hal ini dikarenakan
terbatasnya waktu dan kesibukan orang tua dalam
kehidupan sehari-hari, serta kurangnya wawasan dan
pengalaman yang dimiliki oleh orang tua, sehinggah
mereka kurang mampu dalam mengontrol, mengawasi
serta mengendalikan segala kegiatan serta aktivitas anak
dalam kehidupan sehari-hari dan anak juga akan terbiasa
dengan menggunakan tekhnologi maka jarang terjadi
komunikasi anatara orang tua dengan anak karna anak
terlanjur mandiri dalam mengerjaakan tugas. Yang kedua,
beberapa faktor yang menjadi penghambat orang tua
dalam pembentukan kepribadian anak di era milenial
yaitu kesibukan orang tua dalam bekerja sehari-hari,
masuknya berbagai budaya baru pengaruh dunia yang
sering disebut dengan milenial. Adanya teknologi seprti
handphone(Safitri, 2019).
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Adapun perbedaannya yaitu peneliti sebelumnya
memfokuskan pembinaan kepribadian anak secara umum,
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus ke
pembinaan akhlak anak usia dini. Lokasi tempat
penelitian dilakukan dimana peneliti  sebelumnya
melakukan penelitian di Desa Talang Tinggi Kecamatan
Seluma Barat Kabupaten Seluma,Sedangkan peneliti
sekarang di lingkungan kokoe Kelurahan Lappa
Kabupaten Sinjai.
4. Nursan, dengan judul Peran Orang Tua Dalam
Menangani Dampak Negatif Media Sosial Pada Remaja
Di Kec. Sinjai Tengah, dengan hasil penelitian:

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan pendekatan naturalistic. Dengan
menggunakan kata-kata yang di susun dalam teks yang
diperluas atau di deskripsikan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian dengan cara
observasi, wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
analisis datanya menggunakan deskriptif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam
peran orang tua dalam menangani dampak negatif
media sosial pada remaja di desa pattongko kec. Sinjai

tengah kab. Sinjai. Terhadap dua dampak media sosial
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yaitu: dampak positif, anak dapat dengan mudah
mencari dan memperoleh.

Adapun perbedaan yaitu penelitian ini sebelumnya
memfokuskan tentang prang orang tua dalam
menangani dampak negatif media sosial pada remaja,
sedangkan penelitian yang saya lakukan berfokus pada
pembinaan akhlak anak usia dini. Lokasi tebtag
penelitian dilakukan dimana peneliti melakukannya d
kecamatan sinjai tengah. Sedangkan peneliti sekarang di
lingkungan  kokoe kelurahan lappa kabupaten
Sinjai(Nursan, 2019).



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti berusaha
mengumpulkan informasi dan data penelitian
menggunakan jenis dan pendekatan penelitian, yaitu;
1. Jenis Penelitian

Adapun jenis penelitian yang digunakan peneliti
dalam penelitian adalah penelitian  fenomenologi.
Fenomenologi diartikan sebagai suatu studi tentang
kesadaran yang perpektif yang bersumber dari pokok
seseorang. Karna fenomenologi sebagai metode
penelitian yang di pandang sebagai studi tentang
fenomena, studi tentang sifat dan makna. Penelitian
seperti ini berfokus pada cara bagaimana kita bepersepsi
realitas yang tampak melalui pengalaman atau kesadaran
(J, 2018).

Penggunaan jenis penelitian fenomenologi ini
dengan judul peneliti karna terkait langsung dengan
geajala-gejala yang terjadi pada kehidupan di sekitar
manusia, dengan munculnya berbagai tekhnologi yang
hadir di tengah-tengah masyarakat terutama pada anak

usia dini sudah tidak bisa dihindari karna ini merupakan

41
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suatu perkembangan zaman yang akan semakin
memberikan perkembangan setiap saat yang tidak mampu
menunda semua penilian tentang sikap yang terjadi secara
alami.

. Pendekatan Penelitian

Peneliti  menggunakan  bentuk  pendekatan
penelitian  padapenelitian ini  berupa pendekatan
kualitatif, yang akan menghasilkan data yang berupa kata
atau kalimat langsung dari perilaku terhadap orang yang
di amati yakni mencari informasi melalui penelitian
lapangan untuk mengungkapkan permasalahan dalam
kehidupan(J, 2018).

Penggunaan penelitian kualitatif ini dengan judul
peneliti ialah bagaimana peneliti mencari informasi
mengenai bagaimana peran orang tua dalam membina
akhlak anaknya yang masih usia dini di era digital.
Peneliti akan berbicara langsung kepada orang tua yang
memiliki anak usia dini serta melihat langsung bagaimana
peran orang tua dalam membimbing anaknya dalam
menggunakan tekhnologi seperti handphone atau TV agar
supaya anak tidak terkena dampak negatif. Era digital ini
perkembangan tekhnologi yang tidak bisa di batasi dan
tidak bisa dihentikan.
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B. Definisi Operasional
Untuk  memberikan  pemahaman  jelas dan
menghindari salah penafsiran terhadap proposal ini, maka
penulis  kemukakan pengertian dan penengasan judul
bahwa Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak
Usia Dini Di Era Digital Di Lingkungan KokoeKelurahan
Lappa Kabupaten Sinjai adalah usaha yang dilakukan oleh
orang tua dalam membina akhlak anaknya di era digital.
Agar supaya akhlak anak akan tetap sejalan dengan tuntunan
ajaran agama islam meskipun anak terlahir di era digital
dimana tekhnologi semakin maju. Peran orang tua sangat
penting untuk memberikan arahan serta bimbingan kepada
anaknya dalam menggunakan tekhologi seperti TV maupun
handphone agar tidak mendapat pengaruh negatif di era ini,
serta tumbuh kembang anak akan tetap baik dan sejalan
dengan proses pertumbuhan yang seharusnya terjadi pada

anak usia dini.
C. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

1. Tempat Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di lingkungan
kokoe di kelurahan Lappa, kabupaten Sinjai. Alasan
pemilihan tempat ini oleh peneliti sebagai tempat

penelitian berdasarkan  judul  penelitian. Karna di
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Lingkungan Kokoe Kelurahan Lappa ada banyak anak-
anak yang berusia dini yang masih membutuhkan
bimbingan orang tua dalam membentuk karakter atau
akhlaknya di tengah era digital. Agar anak usia dini tetap
memiliki akhlak atau perilaku yang baik sebagaimana
menurut ajaran agama islam.
2. Waktu Penelitian
Perencanaan waktu yang akan digunakan peneliti
dalam  pelaksanaan  penelitian di  Lingkungan
KokoeKelurahan Lappa Kabupaten Sinjai berlangsung
dalam kurung waktu 5 bulan, terhitung pada terbitnya
surat keputusan (SK) hingga juni 2022.
D. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian adalah tempat variabel melekat.
Dalam suatu penelitian merupakan informan atau
narasumber yang memberikan informasi dalam kegiatan
penelitian(Arikunto, 2010). Adapun subjek penelitian ini
adalah orang tua yang memiliki anak usia dini.
2. Objek Penelitian
Objek penelitian merupakan fokus penyelidikan
dalam pelaksanaan penelitian(Arikunto, 2010). Adapun

objek penelitian ini adalah akhlak anak usia dini di era
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digital di lingkungan kokoe kelurahan lappa kabupaten
sinjai

E. Tekhnik Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data penelitian merupakan hal
yang sangat penting, Pada penelitian kualitatif, proses
pengumpulan data diperoleh dari human instrument atau
peneliti  itu  sendiri  yang bergerak melakukan
pengumpulan data melalui intraksi secara simbolik
dengan informan/subjek yang diteliti atau wawancara
yang digunakan berupa garis besar
permasalahan(Sugiyono, 2010).

Berikut  teknik  pengumpulan  data  yang
digunakan dalampelakasanaan penelitian ini, sebagai
berikut:

a. Observasi
Observasi adalah suatu teknik pengumpulan
data yang dilakukaan melalui pengamatan, yang
disertai pencatatanpencatatan terhadap prilaku atau
keadaan objek sasaran atau objek penelitian. Yang
bertujuan untuk mempermudah peneliti untuk mencari

sasaran yang akan diteliti serta untuk mendapatkan
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data-data yang nyata yang terjadi lapangan (Fatoni,
2011)

Ada beberapa jenis teknik observasi, antara lain:

1) Observasi  partisipan, yakni peneliti terlibat
secara langsung dan ikut serta dalam kegiatan yang
dilakukan oleh subjek yang sedang diamati.

2) Observasi non partisipan, yakni peneliti berada
diluar subjek yang diamati dan tidak telibat
dalam kegiatan yang dilakukan oleh subjek.

3) Observasi sistematik, yakni peneliti membuat

kerangka yang memuat faktor-faktor yang diatur

terlebih dahulu sebelum  melakukan
obsevasi(Herdiansyah, 2013).
. Wawancara

Wawancara merupakan suatu teknik tanya
jawab secara lisan, langsung dan satu arah dari
penanya kepada informan yang menghasilkan
jawaban. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik wawancara mendalam (in
depth interview) berupa wawancara semi terstruktur
dimana wawancara bersifat terbuka dimana orang
yang diwawancarai dapat menanyakan pendapat dan
ide-idenya(Fatoni, 2011).
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Data yang ingin dikumpulkan dalam kegiatan
wawancara ini adalah bagaimana peran orang tua
dalam membina akhlak anak usia dini diera digital di
lingkungan kokoe kelurahan lappa kabupaten sinjai
serta faktor penghambat dan faktor pendukung dalam
proses orang tua dalam membina akhlak anak usia
dini. Data-data yang ingin didapatkan peneliti adalah
data-data hasil wawancara orang tua dengan peneliti
yang berhubungan dengan bagaimana peran orang tua
tersebut dalam membina akhlak anaknya di era digital.
Sebagai data yang menjadi bukti bahwa peneliti
mampu menjalankan penelitiannya dengan baik.
. Dokumentasi
Dokumentasi pada penelitian  merupakan
teknik pencarian  data  yang berkaitan dengan
penelitian berupa buku-buku terkait dengan
penelitian, agenda kegiatan atau foto kegiatan, yang
merupakan bahan pelengkap dari proses interview dan
pengamatan dari proses observasi(Hasan, 2002).
Data yang ingin dikumpulkan peneliti dalam
metode dokumentasi ini adalah foto-foto kegiatan

orang tua dalam membina akhlak anak untuk



48
melengkapi data dari hasil wawancara dan hasil
observasi.

F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah alat untuk membantu
peneliti dalam mengumpulkan berbagai informasi yang
diolah dan disusun secara sistematis(Sugiyono, 2010).
Adapun instrumen penelitian yang digunakan penelitian
adalah untuk mendapatkan data terkait peran orang tua
dalam membina akhlak anak usia di di era digital di
lingkungan kokoe kelurahan lappa. Serta faktor penghambat
dan faktor pendukung peran orang tua dalam membina
akhlak anak usia dini di era digital di lingkungan kokoe
kelurahan Lappa.
1. LembarWawancara
Lembar wawancara merupakan lembaran yang
berisi  poin-poin pertanyaan padapenelitian, yang
terstruktur dan pertanyaan tersebut mewakili sub
indikator dalam setiap variabel. Dalam pengumpulan data
dapat menggunakan alat bantu seperti: pulpen, buku, serta
kamera(Harahap, 2020).
Lembar wawancara sangat dibutuhkan dalam
penelitian ini. Lembaran wawancara Yyang akan

memberikan komunikasi terstruk dalam memberikan
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pertanyaan-pertanyaan kepada orang tua anak dalam
membina akhlak anak usia dini di era digital. Sehinggah
dengan pertanyaan yang tersusun akan menggali
keterangan-keterangan yang akan menjadi sumber data
peneliti.

. Lembar Observasi
Lembar observasi ialah instrumen yang akan
digunakan dalam mengumpulkan data-data yang sesuai
dengan pengamatan langsung dilapangan. Dalam
melakukan observasi pada penelitian menyusun berupa
lembaran observasi yaitu mengamati langsung dengan
menggunakan indera yaitu: mata, pendengaran serta
daftar checklist yang ingin diteliti(Siswono, 2008).
Lembar observasi yang digunakan bagaimana
peniliti terjun langsung ke lapangan dalam mengamati
keadaan yang ada di lingkungan kokoe kelurahan Lappa
kabupaten sinjai tentang peran orang tua dalam membina
akhlak anak usia dini. Kegiatan ini di maksudkan untuk
mengetahui bagaimana pelaksaan tindakan peran orang
tua dalam membina dan membimbing akhlak anaknya.
. Instrumen Dokumentasi
Instrumen dokumentasi ialah cara yang dapat

digunakan dalam memperoleh data sehinggah peneliti
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dapat memperoleh data dan informasi dalam bentuk
dokumen, gambar, buku, arsip, Alat yang digunakan
digunakan dalam penelitian iniseperti, buku atau
agenda(Harahap, 2020).

Instrumen dokumentasi dalam penelitian ini
bagaimana penelitti mencari data-data atau buku yang
mampu memberikan informasi seperti apa peran orang
tua, bagaimana perkembangan era digital, dan akhlak
seperti apa yang seharusnya ada dalam anak usia dini.
Dengan adanya buku-buku atau data yang terkait dengan
permasalahan, hal itu yang akan menjadi penguat
penelitian.

G. Keabsahan Data

Dalam penelitian perlu adanya keabsahan data,
yang merupakan konsep reabilitas dan keshahihan data,
disesuaikan tuntutan  pengetahuan, kriteria, dan
paradigmanya sendiri. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan pengujian  kredibilitas  data  penelitian
menggunakan teknik triangulasi. Pengujian kredibilitas
menurut William Wiersma (1986) iyalah bentuk pengecekan
data dari berbagai sumber dan waktu(Rukajat, 2018)

Triangulasi sumber, untuk menguji kredibilitas data

dilakukan dengan mengecek data yang telah diperoleh
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melalui beberapa sumber. Untuk menguji kredibilitas data
tentang peran orang orang tua dalam membina akhlak anak
di era digital di lingkungan kokoe kelurahan lappa maka
pengumpulan data dan pengujuan data yang telah diperoleh.

Trianggulasi tekhnik, untuk meguji kredibilitas data
dilakukan dengan mengecel data kepada sumber yang sama
dengan tekhnik yang berbeda. Misalnya, data yang diperoleh
dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi,
dokumentasi dan kuesioner. Apabila tiga tekhnik pengujian
data tersebut menghasilkan data yang berbeda maaka
peneliti melakukan diskusi lanjut terhadap sumber data yang
bersangkutan untuk memastikan mana yang dianggap benar.

Triangulasi waktu, waktu juga sering mempengaruhi
kredibiltas data. Data yang dikumpulkan dengan tekhnik
wawancara di pagi hari pada saat narasumber masih segar
maka akan memberikan data yang lebih valid dan akurat.
Dengan melakukan pengecekan wawancara, observasi,
ataupun tekhnik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda,
maka akan dilakukan dengan cara yang berulang sehinggah
akan sampai pada kepastian data(Sugiyono, 2010).

. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data merupakan suatu kegiatan

mengorganisasikan, mengelompokkan, mengorganisasikan,
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mengurutkan, mengkode atau menandai dan
mengkategorikannya sehingga diperoleh suatu temuan
berdasarkan fokus atau masalah yang akan dijawab. Melalui
serangkaian kegiatan, data kualitatif yang biasanya
menumpuk  dan tersebar dapat disederhanakan hingga
memudahkan dalam pemahaman(l. Gunawan, 2016).

Adapun tahapan analisis data pada penelitian ini,
sebagaiberikut:
1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan cara yang digunakan
untuk mengmpulkan berbagai informasi yang ada di
lapangan. Pada tahapan ini ialah tahapan pertama, data
penelitian  dikumpulkan melalui kegiatan observasi,
wawancara dan hasil dokumentasi yang
menunjangpenelitian  berdasarkan kategori penelitian
yang kemudian dikembangkan penajaman data melalui
penelusuran data selanjutnya(l. Gunawan, 2016).
Pengumpulan data yang akan dilakukan peneliti
adalah dengan langsung ke lapangan yaitu di Lingkungan
Kokoe Kelurahan Lappa Kabupaten Sinjai melihat
keadaan yang terjadi dan melakukan wawancara kepada
orang tua yang memiliki anak usia dini. Dengan

wawancara yang dilakukan akan menjadi data penguat
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penelitian, serta sebagai bukti bagaimana peran orang tua
dalam membina akhlak anaknya di era digital.

. Mereduksi Data

Reduksi data ialah suatu proses dimana data
mentah yang telah  terkumpul melalui  kegiatan
wawancara dan dokumentasi dalam pelaksanaan
penelitian diklasifikasikan, kemudian data tersebut
dirangkum guna mempermudah dalam memberikan
pemahaman. Analisis dalam reduksi data mempunyai
tujuan untuk memilih, mempertajam, memberikan
fokus, dan menyusun data hinggakesimpulan akhir
dari penelitian ~ hingga mampu untuk dibuat dan
diverifikasi. Reduksi data juga termasuk dalam kegiatan
pengorganisasian data sehingga dapat membantu serta
memudahkan seorang peneliti untuk melakukan analisis
selanjutnya(Samsu, 2017).

Reduksi data yang akan dilakukan peneliti ialah
bagaimana mengubah kembali data yang telah didapat
setelah wawancara dengan orang tua anak usia dini.
Karna tidak sepenuhnya kalimat atau kata yang di
ucapkan orang tua anak usia dini mampu dipahami oleh
orang lain, ika menggunakan bahasa yang tidak baku,

atau campuran bahasa daerah tersebut. Maka dengan
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mereduksi data peneliti mengubah kembali semua data
yang sudah di dapat tanpa mengurangi unsurnya namun
hanya mengubah kalimat tetapi dengan tujuan dan
maksudnya tetap sama. Agar mempermudah orang lain
dalam memahami permasalahan yang di angkat peneliti
dan juga mempermudah peneliti dalam membuat
kesimpulan yang terjadi di lingkungan kokoe Kelurahan
Lappa Mengenai Peran Orang Tua Dalam Membina
Akhlak Anak Di Era Digital Di Lingkungan
KokoeKelurahan Lappa.

. Pemaparan Data (Display Data)

Display data ialah prosses menanmpilkan data
dengan sederhana dengan kata-kata, kalimat maupun
naratif. Agar supaya data yang dikumpulkan dapat
dikuasi oleh peneliti untuk mengambil kesimpulan yang
tepat(Michael, 1992). Pemaparan data  sebagai
sekumpulan informasi terstruktur yang memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan dalam mengambil suatu
tindakan berdasarkan pemahaman dan teknik analisis
data.

Display data maka peneliti menyajikan data dalam
bentuk naratif dari data yang telah didapatkan dari orang

tua anak usia dini di lingkungan kokoe di Kelurahan
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Lappa. Dengan data yang telah di analisis dan tersusun
dengan  sistematis maka akan ~mudah  untuk
dikelompokkan dengan pola hubungan orang tua
bagaimana membina akhlak anak usai dini di era digital
di lingkungan kokoe Kelurahan Lappa.
. Kesimpulan( Verification)

Verifikasi data merupakan proses penyusunan
laporan penelitian yang akan digunakan untuk menilai
kebenaran landasan teori dengan apa yang terjadi di
lapangan untuk mengetahui keabsahannya. Penarikan
kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian didasarkan pada hasil analisis data(l.
Gunawan, 2016).

Verifikasi data yang akan dilakukan peneliti adalah
bagimana peneliti
Akan mencari hubungan dan persamaan data yang ada
dilapangan.  Yaitu, simpulan sementara  hanya
menyimpulkan data yang belum disempurnakan. Dan
simpulan kedua yaitu, bagaimana peneliti melakukan
pengamatan langsung di lingkungan kokoe Kelurahan
Lappa mengenai bagaimana peran orang tua dalam
membina akhlak anaknya yang masih di usia dini di era

digital. Setelah sesuai dan banyak memperlihatkan fakta
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lapangan maka peneliti mengambil kesimpulan yang

betul kebenarannya.



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara

Kantor Kelurahan Lappa di bangun pertama kali
pada tahun 1975, pada saat itu masih dikenal sebagai
kantor desa, karena belum terbentuk kelurahan lappa
yang berawal dari desa lappa. Kelurahan lappa
merupakan salah-satu enam kelurahan yang ada di
kecamatan sinjai utara. Kantor kelurahan lappa terletak
di jalan cumi-cumi No.2 (sebelah utara lapangan bahari
kokoe) sekitar 1.500 meter dari pusat kota sinjai
(sebelah tenggara), sekitar 500 meter dari tempat
pelelangan ikan (TPI) Lappa (Sebelah selatan) dan
sekitar 1.000 meter dari pelabuhan Larea-rea (sebelah
barat) kantor kelurahan lappa dibangun diatas tanah
yang yang berukuran 40M x 40M dengan luas bangunan
kantor 1.5 are.

Tahun 1995 desa Lappa di ubah menjadi
kelurahan lappa dan melakukan penggantian kepala
desa menjadi lirah. Pembantu jabatan sementara (PJS)
diberlakukan karena lurah yang menjabat di non

aktifkan karena alasan tertentu, dan jabatan PJS berlaku

S7
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selama penunjuk sampai terpilih pejabat lurah yang
difenektif. Pemilihan lurah dilaksanakan dengan
penunjuk langsung dari camat di daerah tersebut
Baharuddin, S.Sos., menjabat sebagai lurah di kelurahan
lappa sebagai lirah ke-6 periode 2011-2014 kemudian
pada tahun 2014 di lantik A. Rifai Aziz, S.Sos sebagai
lurah Lappa sampai sekarang.

Kelurahan lappa merupakan salah-satu kelurahan
yang berada di kecamatan sinjai utara yang merupakan
ibu kota kabupaten sinjai engan luas wilayah 395 Ha.
Secara geografis batasan wilayah keluarahan lappa
adalah sebagai berikut : Sebelah utara berbatasan
dengan sungai tangka dan kabupaten bone, Sebelah
timur berbatasan dnegan teluk bone, Sebelah selatan
berbtasan dengan sungai sinjai dan kecamatan sinjai
timur, Sebelah barat berbatasan dengan kelurahan
balangnipa dan sungai tangka kelurahan lappa terdiri
dari  tujuh lingkugan vaitu: Lingkungan Baru,
Lingkungan = Kokoe, Lingkungan  Lengkong’e,
Lingkungan  Lappa’e, Lingkungan Talibunging,
Lingkungan Tappe’e, Lingkungan Larea-rea.
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Berikut adalah nama-nama yang pernah

lappa berturut turut sebagai

berikut:
Tabel. 4.1
Nama-Nama Kepala Kelurahan Lappa Tahun 1995-
Sekarang

N Nama Lurah Periode Jabatan

)
1 Mubh. Jabir Sanusi 1975-1984
5 Nur Syamsu Mus 1984-1990
3 Awaluddi 1990-1995
4 Tanhar Mustari 1995-1999
5 Mubh. Yusri Tahir 1999-2000 (6 Bulan)
6 Abd. Ganing Mus 2000-2000 (3 Bulan)
7 Taufik Yahya 2000-2008
3 Muh. Hasbi S 2008-2011
9 Baharuddn, S.Sos 2011-28/1- 2014
10 A Rifai Aziz, S.Sos 2014 Sampai

Sekarang

Sumber Data: Kantor Kelurahan Lappa 2022
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Kelurahan lappa berada pada ketinggian 0-25
meter dari permukaan laut adapun topografi wilayah
kelirahan lappa daratan dengan kemiringan lereng 0-8%
satuan fisiografi pada wilayah kelurahan lappa
dikelompokkan sebagai berikut:

Satuan fisiografi daratan alluvial merupakan
satuan lahan dengan bentuk daratan pantai sungai yang
memiliki kemiringan lahan 2% dan relief 2-10m,
terdapat di sebelah utara lingkungan lengkong,
lingkungan talibunging, dan sebelah selatan lingkungan
baru.Satuan fisiografi daratan endapan berontak
merupakan satuan lahan dengan kemiringan lereng 2-
8% dan relief 11-15 meter, terdapat disebelah utara dan
barat lingkungan lappa’e.Satuan fisiografi daratan
pantai dengan pasang surut merupakan satuan lahan
dengan daratan lumpur di daerah pasang surut dengan
kemiringan lereng 2% dan pada umumnya berupa
kawasan mangrove terdapat sekitar timur lingkungan
larea-rea.

Secara umum pemerintahan kelurahan Lappa
untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat,
khususnya disektor pememrintahan umum, kelirahan

lappa telah sejak lama memberikan pelayanan antara
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lain berupua, pencatatan sipil,/surat-surat keterangan
yang telah teradimistrasi dengan baik. Selain itu guna
memenuhi persyaratan administrasi perjanjian, juga
telah secara rutin memberikan surat keterangan usaha
kepada warga masyarakat maupun pihak lain yang akan
membuka usaha di kelurahan lappa peng-administrasian
perijinan juga telah dilakukan dengan baik, meskipun
diperlukan penyempurnaan/ perbaikan demi
kepentingan kerasipan. Dalam hal melayani masyarakat
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari, dikelurahan
lappa telah tersedia pasar.

Ketentraman dan ketertiban masyarakat menajdi
prioritas dikelurahan lappa. Hal itu dikarenakan dengan
terjaminnya ketentraman dan ketertiban wilayah akan
berdampak pula dengan kondisi perekonomian
masyarakat. Kerukunan, gotong-royong, dan kehidupan
yang layak bagi masyarakat lappa dan sekitarnya.
Kesemuanya itu akan berdampak positif terhadap
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pembangunan di

kelurahan lappa.
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Gambar. 4.1

BAGAN STRUKTUR ORGANISASI KELURAHAN
LAPPA KECAMATAN SINJAI UTARA KABUPATEN

SINJAI
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Sumber Data: Kantor Lurah Lappa Tahun 2022

Visi Keluarahan Lappa: terwujudnya playanan
kepada masyarakat yang juujur, adil, dan transparan.
Misi kelurahan lappa:

a. Mewujudkan pelayanan kepada masyarakat yang
jujur adil dan transparan

b. Mewujudkan pemberdayaan masyarakat
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c. Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang baik dan
bersih
d. Mewujudkan lingkungan yang aman, nyaman, dan
tertib
e. Mewujudkan kelurahan yang berbudaya.

Kelurahan lappa mempunyai jumlah penduduk
13.694 jiwa, 3.510 KK terdiri dari 6.766 jiwa orang
lakiOlaki dan 6.928 jiwa orang perempuan. Jumlah
penduduk tersebut terdiri dari 3.510 kepala keluarga
yang tersebar di tujuh kepala lingkungan, 17 RW dan 54
RT. Khususnya lingkungan kokoe terdapat 514 KK, dan
136 orang yang memiliki anak usia dini.

Kelurahan lappa khususnya lingkungan kokoe
mempunyai jumlah penduduk 231 KK, dan yang
memiliki anak usia dini berjumlah 112 orang.

Tingkat pendididkan masyarakat kelurahan lappa
berdasarkan kelulusan tercatat jumlah siswa tidak/
belum sekolah yaitu sebanyak 1.978 siswa, taman
kanak-kanak 117 siswa, sekolah dasar (SD) 5.981 siswa,
sekolah menengah pertama (SMP) diduduki sebanyak
1.687 siswa, sedangkan siswa yang menduduki sekolah
menengah atas (SMA) yakni sebanyak 2.078 siswa serta
yang melanjutkan sekolahnya ketingkat diplomat 1-3
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sebnayak 243 orang, sarjana S1 sebanyak 449 orang,
dan yang melanjutkan pendidikan hingga pascasarjana
S2 sebanyak 20 orang, tidak atau belum tamat SD 1.132
orang.

Secara umum mata pencaharian yang ada pada
masyarakat kelurahan lappa dapat teridentifikasi
kedalam beberapa mata pencaharian seperti: wiraswasta,
PNS, TNI/POLRI buruh, Nelayan. Namun yang paling
dominan adalah bermata pencaharian sebagai buruh
berjumlah 139 orang dan nelayan berjumlah 1.247
orang di daerah ini merupakan daerah pesisir pantai.

Sarana dan prasaran yang ada di kelurahan
Lappa yaitu untuk meningkatkan fungsi dan tatanan
kehidupan masyarakat yang ada di kelurahan
lappa.Dengan sarana ibadah mushollah 3 buah, masjid
11 buah, dan gedung paud 8 buah. Pembangunan
infastruktur pihak kelurahan telah berhasil menghimpun
swadya masyarakat murni yang terkordinir di masing-
masing RW dan RT. Infrastruktur yang mendapat
perhatian dan kebutuhan untuk masyarakat yaitu:
pembangunan fasilitas pendidikan dan kesehatan,
perbaikan kantor di balai pertemuan, saluran air dan

perbaikan sarana dan prasarana olahraga.
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Dalam program kerja PKK vyang ada di
kelurahan lappa ada 10 di antaranya: penghayatan dan
pengamalan pancasila, bergotong royong , pangan,
sandang, perumahan dan tata laksana rumah tangga,
pendidikan dan keterampilan, kesehatan, adalah
pengembangan kehidupan berkoperasi. kelestarian
lingkungan hidup, dan sepuluh perencanaan sehat.
B. Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak Usia
Dini
Lembaga pendidikan yaitu keluarga sangat penting
dalam mengajari atau mendidik anak usia dini diera digital
sekarang. Keluarga merupakan tempat dimana anak tumbuh
pertama dan pada anak usia dini akan mudah mendapat
pengaruh dari lingkungan sekitar. Ini merupakan hal yang
sangat penting di dalam memberikan pendidikan kepada
anak di dalam anak usia dini merupakan masa dimana anak
yang di ajarkan kebaikan akan membekas dan tidak mudah
hilang dari ingatannya, di dalam membina akhlak anak
orang tua atau keluarga memiliki peranan yang sangat
penting dalam membangun fondasi dalam membangun
masyarakat dalam mempersiapkan personil-personil yang

berkualitas dan berakhlak mulia.



66

Rangka meningkatkan akhlak anak perlu melakukan
serta menciptakan sesuau yang membuat dan memugkinkan
tumbuh dan berkembangnya pembentukan akhlak anak.
Untuk itu diperlukan pembinaan secara terus menerus dan
pembiasaan setiap hari agar anak merasa pentingnya akhlak.

Mengenai Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak
Anak Usia Dini Di Era Digital Di Kelurahan Lappa
Kabupaten Sinjai adalah seperti: pembinaan akhlak terhadap
agama, pembinaan akhlak terhadap orang tua, dan
pembinaan akhlak terhadap lingkungan.

Berdasarkan hasil wawancara mengenai bagaimana
peran orang tua dalam membina akhlak anak usia dini di era
digital di lingkungan kokoe kelurahan lappa yaitu:

1. Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Terhadap Agama

Kehidupan keluarga orang tua juga harus melatih
dalam melakukan ibadah yang diajarkan dalam agama,
yaitu praktek yang menghubungkan manusia dengan
tuhannya. Disamping praktek ibadah, anak harus
dibiasakan dalam berperilaku sopan, baik dalam
lingkungan keluarga maupun kepada orang lain sesuai
dengan ajaran akidah atau akhlak yang di ajarkan agama

islam. Hal ini diharapkan nantinya anak akan
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membedakan mana akhlak yang baik dan mana akhlak
yang buruk(Busra, n.d.).

Sebagaimana menurut ibu Mardian mengatakan
bagaimana perannya dalam membina akhlak anaknya
yang berusia dini:

“Saya menceritakan dan sering memperlihatkan
video kepada anak saya kisah-kisah nabi tentang
kehidupan  sehari-harinya ~ yang  mencintai
keluarganya.Menyuruh anak saya saat adzan
berkumandan di mesjid kita tidak boleh ribut, diam
dan dengarkan seruan adzan. Serta memberikan
kata-kata sederhana kepada anak saya tentang
pemahaman Kkita sebagai orang tua mengenai Al-
Qur’an bahwasannya seorang islam itu wajib
mengetahui dan paham dengan Al-Qur’an yang
merupakan petunjuk hidup manusia”(Mardian,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu Mardian
bahwasannya dengan memperlihatkan  video-video
tentang nabi, dan menyuruh anaknya diam ketika adzan
berkumandan adalah cara beliau dalam membina akhlak
anaknya usia dini dalam hal pembinaan akhlak anak

terhadap agama.

Adapun hal serupa juga dikatakan oleh ibu Warti
saat di wawancara:

“saya hanya banyak memberikan contoh dari para
rasul, menasehatinya jangan berbicara kasar kepada
orang tua, serta memberikannya contoh yang ada di
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sekitar, seperti mengucapkan terima kasih dan
mengucapkan salam ketika masuk di dalam rumah,
memberika contoh yang baik misalnya bersalaman
sama orang-orang terdekat ketika bertemu, cara
makan yang benar dengan menggunakan tangan
kanan”(Warti, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dari ibu warti
bahwasannya dengan banyak memberikan contoh-contoh
yang ada disekitar, dan menggunakan bahasa-bahasa
sederhana, dan dengan mendampinginya dengan contoh.

Ibu herlinda juga mengemukakkan:

“Saya mengatur waktu untuk mengajari anak saya,
meluangkan waktu untuknya karna anak saya masih
kecil atau masih berusia dini, dari kecil saya sudah
membinanya dengan nilai-nilai keagamaan , agar
mereka tumbuh menjadi anak yang berakhlak baik
dan membawa hal baik jika bersama orang lain,
juga mengajaknya mengaji  kalau sudah
shalat”(Herlinda, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di tarik
kesimpulan bahwa, dengan memberikan waktu luang
kepada anak usia dini, akan banyak menciptakan suasana
pengajaran yang baik, karna kefokusan dalam membina
akhlak anak. Dengan selalu menasehati dan
mempraktekkan maka akan selalu di ingat oleh anak usia

dini.



69
Berdasarkan dari tiga informan di atas sangat jelas
kita ketahui bahwa peran orang tua dalam membina
akhlak anak usia dini terhadap agama, bagaimana Orang
tua berperan dalam membina dan menanamkan jiwa
keislaman kepada anaknya.Panutan atau figur utama
untuk anaknya dalam berperilaku. Menjadi guru utama
yang baik dan penuh ketulusan dan kasih sayang. mereka
selaku orang tua sudah paham dalam memberikan
pembinaan kepada anaknya menanamkan nilai-nilai
keagamaan kepada anaknya dimulai dengan hal yang
sederhana yang memungkinkan anak usia dini akan
mudah menghafal dan meningatnya.
. Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Terhadap Orang Tua
Akhlak kepada kedua orang tua ialah jiwa yang
menimbulkan sikap yang baik disebabkan karna
kebiasaan dan tanpa harus memikirkan untuk
mempertimbangkan sehinggah akan membuat jiwa
manusia untuk selalu berbuat baik kepada orang yang
telah mengasuh dan mendidiknya dengan baik di dunia.
Akhlak terhadap orang tua bagaimana seorang anak
menyayanginya,  mencintai,  menghormati,  serta
merendahkan diri padanya untuk memperlihatkan jiwa

kesopanan kita terhadapnya(Lutfiyah, 2000).
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Sebagaimana yang di kemukakkan oleh ibu Wiwi
Septian dalam wawancara:

“saya selalu mengajarkan yang sederhana seperti,
saya selalu menyuruh anak saya selalu sopan
berbicara kepada saya maupun bapaknya sebagai
orang tuanya, tidak bolen melawan jika saya
mengatakan sesuatu, memberikan banyak kasih
sayang dan perhatian agar anak saya juga akan
mencerminkan perilaku baik yang saya berikan,
banyak contoh yang saya berikan kepada anak saya
jika kita tidak berbuat baik kepada orang tua. Agar
anak saya paham jika jadi pembangkan maka akan
dapat dosa”(Septian, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara yang dikemukakan
oleh ibu Wiwi Septian, dengan membina akhlak anak
terhadap orang tua dengan banyak memberikan
pemahaman sederhana kepada anaknya agar supaya
pembinaan yang dia berikan dapat menjadi cerminan juga

untuk anaknya.

hal senada juga dikatakan oleh ibu ennang dalam
wawancara:

“saya selalu mengajarkan kata-kata sederhana yang
sangat mudah untuk dia ingat namun sangat
memperlihatkan akhlak yang baik kepada orang
tuanya maupun orang lain. Misalnya kata tolong
dan terima kasih”(Ennang, 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara bahwasannya ibu
Ennang mengajarkan anaknya yang berusia dini dengan
kata-kata yang mudah untuk anaknya ingat dengan
mengatakan terima kasih dan tolong baginya sudah
memperlihatkan akhlak yang baik.
Ibu indah lestari juga mengemukakkan dalam
wawancara:

“saya hanya banyak memberikan bimbingan utama
yaitu kepada orang tuanya, karna jika anak saya
sudah berakhlak baik, sopan, dan tidak kurang ajar
kepada saya selaku orang tuanya maka dia juga
akan berakhlak baik di luar rumah”(Lestari, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Indah
Lestari di dalam membina akhlak anak yang paling utama
adalah bagaimana anak tersebut harus harus baik dulu
kepada kedua orang tuanya, agar terbiasa di rumah juga
di luar rumah.

Berdasarkan hasil wawancara di atas mengenai
membina akhlak anak usia dini terhadap orang tua adalah
bagaimana orang tua berperan menjadi orang pertama
yang akan menerima akhlak anaknya, berperan dalam
mengajarkan anaknya perkataan yang baik dan sopan,
berperan menjadi teman bicara yang baik untuk anaknya.

seorang anak harus selalu menghormati orang tuanya
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dahulu sebelum ke orang lain. Karna orang tualah yang
paling utama mengajarkan hal-hal baik kepada anaknya
oleh karena itu, selalu mendahulukan akhlak baik, sopan,
menghormati, serta selalu mencintai kedua orang tua.
Dengan pembinaan akhlak yang dilakukan oleh orang tua
kepada anaknya yang berusia dini dengan sendirinya anak
usia dini akan mendapat cerminan yang baik sesuai
didikan dari orang tuanya.

. Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Terhadap
Lingkungan

Akhlak anak dalam lingkungan msyarakat sangat
memiliki kaitan erat dengan memberikan sudut pandang
pada masyarakat terhadap etika atau akhlak anak. Apabila
akhlak anak usia dini sudah bagus sejak kecil dan berbaur
dalam masyarakat maka akan mendapatkan sikap
kepedulian, serta peran aktif di tengah masyarakat, juga
akan memperoleh pendidikan di dalam masyarakat.
Karna lingkungan merupakan sumber pendidikan setelah
keluarga namun sifat dan fungsi yang berbeda(Subianto,
2013).

Melalui wawancara yang di kemukakkan oleh ibu
Amilah dalam membina akhlak anaknya yang berusia

dini terhadap lingkungan:
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“selalu memberikan contoh yang baik kepada anak
saya, karna sikap anak saya cerminan sikap orang
tuanya. Tapi saya selalu mengajarkan dia jika di
luar rumah tidak boleh nakal, dan mengucapkan
kata-kata kotor kepada orang lain. Jika itu orang tua
dia harus sopan dan tidak boleh kurang ajar, karna
saya selalu menakuti anak saya jika kita kurang ajar
pada orang lain kita akan di pukul dan saya tidak
mau membela”(Amilah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Amilah,
selaku orang tua dia juga sangat sadar posisinya sebagai
pembina untuk anaknya, karan sikap yang akan di
timbulkan anaknya adalah hasil dari pengajarannya
selama di rumah, dengan sopan dan tidak boleh nakal jika
di luar rumah, serta tidak boleh mengucapkan kata-kata
kotor.

Dari  hasil wawancara ibu Lappo juga
mengemukakkan perannya dalam membina akhlak
anaknya dalam lingkungan:

“selalu jujur, keluar rumah harus salaman sama
orang tua, dan saat di luar rumah jika bersama
teman-teman tidak boleh bertengkar, karna saya
mengajarkan ke anak saya bahwa kita semua sama-
sama ciptaan Allah, dan jika kita bertengkar dengan
teman dan tidak sopan ke orang tuanya atau ke
orang lain maka Allah akan marah. Dengan kalimat
seperti itu anak saya akan mengerti jika di luar
rumah kita harus bersikap baik kepada
teman”(Lappo, 2022).
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut ditarik
kesimpulan bahwa dengan bersikap jujur, dan tetap sopan
kepada orang lain merupakan hal yang sangat sederhana
di lakukan oleh anak wusia dini namun sangat
memperlihatkan etika baik di dalam lingkungannya
Ibu emmi juga mengemukakkan dalam wawancara:
“Saya selalu mengajak anak saya bercerita atau
memperbanyak  komunikasi. Dengan banyak
menasehatinya bahwa Kita tidak boleh kurang ajar
dengan orang yang lebih tua dari kita, kalau jalan di
depan orang tua yang ada di sekitar rumah harus

membungkukkan badan lalu bilang
“Tabe/permisi”’(Emmi, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat di
gtarik kesimpulan bahwa dengan banyak berkomunikasi
dengan anak usia dini, mengajarkan kita tidak boleh
kurang ajar dengan siapapun itu, serta mengucapkan
kalimat sopan seperti permisi merupakan hal yang sangat
memperlihatkan etika baik seorang anak.

Dilanjutkan oleh ibu wahyuni dengan pernyataan

serupa:

“Selalu membina anak saya jika di rumah kita harus
selalu mendengarkan orang tua taat, dan sopan,
juga harus saling menyanyangi sesama teman,
sopan sama ibu-ibu atau bapak-bapak yang di dekat
rumah, kalau kita di larang harus di dengarkan.
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Tidak boleh berkelahi jika di luar rumah”(Wahyuni,
2022).

Berdasarkan hasi wawancara tersebut dapat di tarik
kesimpulan bahwa dalam mengajari anak usia dini harus
selalu di bina, baik di dalam rumah maupun di luar rumah
dengan banyak mmeberikan nasihat.

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas
mengenai peran orang tua dalam membina akhlak anak
terhadap masyarakat adalah bagaimana  Menasehati
anaknya ketika hendak keluar dari rumah, menegur anak
jika berbuat sesuatu atau perkataaan yang salah, orang tua
berperan sebagai pencetak generasi yang memiliki akhlak
baik. Orang tua harus sangat memberikan bimbingan
yang lebih kepada anaknya. Karena akhlak anak tidak
cukup jika di terapkan di dalam rumah saja melainkan
juga sangat di butuhkan ketika berada di lingkungannya
atau di dalam masyarakat.Dengan bersopan santun
kepada yang lebih tua darinya, sesama teman tidak boleh
saling membenci, harus saling menyayangi dan tidak
boleh berkelahi. Maka sikap anak akan membawa hal
positif jika berada di lingkungan masyarakat dan hal ini

sangat perlu, karena jika akhlak anak sangat baik kepada
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lingkungan sekitarnya maka cara pembinaan orang

tuanya yang bagus.

Tabel 4.2.
Peran Orang Tua Dalam Membina Akhlak Anak

Usia Dini Di Era Digital Di Kelurahan Lappa

No Pembinaan Akhlak

Peran Orang Tua

1. | Akhlak terhadap agama

. Orang tua berperan

dalam membina dan
menanamkan  jiwa
keislaman kepada
anaknya.

. Panutan atau figur

utama untuk anaknya
dalam berperilaku.
Menjadi guru utama

| yang baik dan penuh

ketulusan dan kasih
sayang.

2. | Akhlak terhadap orang
tua

. Orang tua berperan

menjadi orang
pertama yang akan
menerima akhlak
anaknya

Berperan dalam
mengajarkan anaknya
perkataan yang baik
dan sopan

Berperan menjadi
teman bicara yang
baik untuk anaknya
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3. | Akhlak terhadap | 1. Menasehati anaknya
lingkungan ketika hendak keluar
dari rumah.

2. Menegur anak jika
berbuat sesuatu atau
perkataaan yang
salah.

3. Orang tua berperan
sebagai pencetak
generasi yang
memiliki akhlak baik.

Rumusan hasil tentang peran orang tua dalam
membina akhlak anak usia dini di era digitaal di
lingkungan kokoe kelurahan lappa pada tabel di atas
daapat di jelaskan sebagai berikut:

a. Pembinaan akhlak anak usia dini terhadap agama

Akhlak anak sangat penting dalam memberikan
pembentukan krakter anak usia dini. Kewajiban orang
tua yang pertama kali dalam mengenalkan tuhan
kepada anaknya adalah dengan mengumandangkan
adzan ke telinga kanan dan igamat ke telinga
kiri(Jalaluddin, 2016).

Berdasarkan  hasil wawancara  mengenai
bagaimana bentuk peran orang tua dalam membina

akhlak anak usia dini di era digital sebagai berikut:
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1) Orang tua berperan dalam membina dan
menanamkan jiwa keislaman kepada anak.

Dalam hal ini tentunya tak lepas dari
penilaian orang tua dalam menanamkan jiwa
keislaman pada anaknya yang berusia dini. Karena
orang tualah pendidik pertama yang akan
memperkenalkan keagamaan pada anaknya, sebab
orang tualah yang akan berperan penting dalam hal
ini.

Sebagaimana  menurut  ibu  Mardian
mengatakan bentuk perannya dalam membina
akhlak anaknya yang berusia dini:

“Saya menceritakan dan sering
memperlihatkan video kepada anak saya
kisah-kisah nabi tentang kehidupan sehari-
harinya yang mencintai  keluarganya.
Menyuruh anak saya saat adzan berkumandan
di mesjid kita tidak boleh ribut, diam dan
dengarkan seruan adzan”(Mardian, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dar ibu mardian
dapat ditarik kesimpulan bahwasannya bentuk
peran yang dia berikan kepada anaknya adalah
Menceritakan dan memperlihatkan video kisah para
nabi, menyuruh anak diam ketika adzan

berkumandan, memberikan pemahaman bahwa Al-
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Qur’an merupakan pedoman hidup umat islam.
Dalam hal ini sangat jelas bahwa pembinaan akhlak
anak usia dini terhadap agama diberikan dengan
sesederhana mungkin agar anak mudah mengerti
dan memngingat serta melakukannya.
2) Panutan atau figur utama untuk anaknya dalam
berperilaku
Keluarga  adalah  fondasi bangunan
masyarakat dan tempat pembinaan akhlak yang
baik dan pertama untuk mencetak dan
mempersiapkan personelnya(Santrock, 2007).
Sebagaimana menurut ibu Herlinda mengenai
bentuk perannya dalam wawancara:

“agar mereka tumbuh menjadi anak yang
berakhlak baik dan membawa hal yang baik
bersama orang lain, juga mengajaknya
mengaji kalau sudah shalat”(Herlinda, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
tarik kesimpualan bentuk peran beliau dalam
membina akhlak anaknya yang berusia dini adalah
Menjaga perkataan dan tindakannya. Mengajak
anak shalat lima waktu, dan mengaji setelah shalat.
Dengan mengajaknya mengaji ketika selesai shalat,

dalam hal ini orang tua yang rajin beribadah atau
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menjalankan syariat islam akan memperlihatkan
langsung kepada anaknya bagaimana kita harus
selalu beibadah kepada Allah SWT.

3) Menjadi guru utama yang baik dan penuh ketulusan

dan kasih sayang

Guru yang baik membina anak adalam
mengajarkan ilmu agama atau akhlak yang baik
adalah orang gtua. Orang tua merupakan guru yang
baik dan penuh ketulusan memberikan pemahaman
kepada anak apa yang tidak dia ketahui dan
pemberi jawaban yang penuh ketulusan.

Berdasarkan hasil wawancara yang di
kemukakkan oleh ibu Warti mengenai bentuk
perannya dalam membina akhlak anaknya yang
berusia dini:

“mengucapkan terima kasih dan
mengucapkan salam ketika masuk di dalam
rumah, memberikan contoh yang baik
misalnya bersalaman sama orang-orang
terdekat ketika bertemu, cara makan yang
benar  dnegan  menggunakan  tangan
kanan”(Warti, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
ditarik kesimpulan bagaimana beliau memberikan

bentuk pemahaman kepada anaknya Mengajarinya
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mengaji, mengucapkan salam ketika hendak masuk
rumah, makan menggunakan tangan kanan.
mengenai huruf-huruf Al-Qur’an sebagai pedoman
hidup, mengajarkan anaknya mengucapkan terima
kasih serta tata cara makan yang baik dan benar.
Dalam ini sangat jelas terlihat bentuk dari orang tua
dalam menjadi guru utama yang baik untuk
anaknya.

b. Pembinaan akhlak anak usia dini terhadap orang tua
Akhalk anak usia dini terhadap orang tua juga
sangat penting dalam pembentukan akhlaknya saat
usia dini. Karena akhlak anak ketika di luar rumah
mencerminkan akhlak anak tersebut saat di rumah.
Mendisiplikan akhlak anak ialah suatu perkara yang
besar dan juga sangat penting, dikarenakan anak-anak
jalah amanah untuk kedua orang tuanya(Abd.
Rachman Assegaf, 2013). Jika di dalam rumah dia
adalah anak yang sopan kepada orang tuanya, maka
saat di luar rumah juga akan membawa perilakunya

tersebut kepada orang-orang yang ada di sekitarnya.
Berdasarkan  hasil ~wawancara  mengenai
bagaimana bentuk peran orang tua dalam membina

akhlak anak usia dini di era digital sebagai berikut:
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1) Orang tua berperan menjadi orang pertama yang
akan menerima akhlak anaknya

Hal ini sangat penting dan orang tua yang

baik dan penuh perhatian kepada anaknya yang

berusia dini adalah orang tua yang selalu mau

mengajak anaknya berkomunikasi setiap saat.

Seperti wawancara yang di kemukakkan ibu

Indah Lestari mengenai bentuk perannya dalam
membina akhlak anak usia dini:

“jika anak saya sudah berakhlak baik, sopan,
dan tidak kurang ajar kepada saya selaku
orang tuanya maka dia juga akan berakhlak
baik di luar rumah”(Lestari, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
tarik kesimpulan bahwa bentuk peran beliau
mengajarkan hal baik tentang etika, maka orang
rumahnya terlebih  dahulu yang melihat
perubahannya dengan banyak memberikan
pengajaran etika yang baik kepada anaknya dan
setiap dari pengajarannya tersebut oarang-orang
yang ada dalam lingkup keluarga atau orang yang
ada dalam rumhanyalah yang akan melihat

perubahannya terlebih dahulu.



83
2) Berperan dalam mengajarkan anaknya perkataan
yang baik dan sopan
Orang tua juga berperan sebagai mengajarkan
anaknya dalam berucap perkataan yang baik dan
sopan dalam berperilaku. Hal ini sangat penting di
tanamkan dalam kehidupan anak usia dini yang
memiliki daya ingat yang kuat sehinggah dapat
mencerminkan perilaku etika yang dia dapat.
Seperti  dalam  wawancara yang di
kemukakkan oleh ibu Ennang mengenai bentuk
perannya:

“mengajarkan kata-kata sederhana yang
memperlihatkan akhlak baik seperti kata
tolong dan terima kasih”(Ennang, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
di tarik kesimpulan bentuk peran beliau ialah
dengan menasehatinya. Mengajarkan Mengucapkan
kata tolong, dan terima kasih. Mengajarkan kata-
kata sederhana. Pembinaan ini sangat penting
dalam pembentukan akhlak anak usia dini karena
jika dia di ajarkan oleh orang tuanya tidak boleh
kurang ajar terhadap yang melahirkannya dan yang
menafkahinya dan sering dibenturkan mengenai

etika maka anak usia dini jika sudah terbiasa maka
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akan  membawa  kebiasaan  tersebut ke
lingkungannya.

3) Berperan menjadi teman bicara yang baik untuk

anaknya

Orang tua harus menjadi teman bicara yang
baik untuk anaknya agar terjalin komunikasi yang
baik. Komunikasi yang baik antara orang tua dan
anak akan menjadikan anak usia dini tersebut bebas
mengeluarkan pendapatnya ke orang tuanya.

Seperti  dalam  wawancara yang di
kemukakkan oleh ibu Ennang mengenai bentuk
perannya:

“banyak bercerita dan banyak berkomunikasi
dengan anak, dengan begitu dia sendiri yang
akan bertanya”(Ennang, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
simpulkan bahwa bentuk peran beliau adalah
mendengarkan cerita anak, menjawab setiap
pertanyaannya. Dalam hal ini dalam membina
akhlak anak usia dini orang tua harus banyak
berkomuikasi agar tercipta keharmonisan dalam

pembinaannya.
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c. Pembentukan akhlak anak wusia dini terhadap

lingkungan

Akhlak anak usia dini terhadap lingkungan
tersebut sangat penting karena akan menajdikan orang
di sekitarnya menajdi di hormati dan di hargai. Sebab
akhlak yang baik di tengah-tengah masyarakat akan
membawa pengaruh positif juga untuk anak usia dini
tersebut, orang tuanya, dan orang-orang di sekitarnya
karena kehadirannya membawa manfaat.

Berdasarkan  hasil wawancara  mengenai
bagaimana bentuk peran orang tua dalam membina
akhlak anak usia dini di era digital sebagai berikut:

1) Menasehati anaknya ketika hendak keluar rumah

Peran orang tua dalam hal ini adalah menasehati

anaknya ketika hendak keluar rumah gunanya agar
supaya anaknya tidak membuat kesalahan dan
kerusuhan di luar rumah.Dengan mengingatkannya
atau menasehatinya agar anak tidak melupakan
didikan yang diberikan saat di luar rumah dan tetap
membaw ahal baik yang dia dapatkan saat di

rumabh.
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Sebagaimana yang di kemukakkan oleh ibi

“saya selalu mengajarkan dia jika di luar
rumah tidak boleh nakal, dan mengucapkan
kata-kata kotor kepada orang lain. Jika itu
orang tua dia harus sopan dan tidak boleh
kurang ajar”’(Amilah, 2022).

Berdasarkan wawancara tersebut dapat di
tarik kesimpulan bentuk peran orang tua seperti
yang di lakukan oleh beliau adalah dengan
Menasehatinya lewat perkataan dan
memperingatinya. Menasehatia anaknya lewat
perkataan serta memberikan peringatan. Dalam hal
ini perhatian yang di berikan oleh orang tua tersebut
agar anak selalu memiliki akhlak yang baik.

2) Menegur anak jika berbuat sesuatu atau perkataan

yang salah

Selaku orang tua selalu menegurnya dengan
perkataan yang baik agar anaknya mampu
memahaminya jika itu adalah kesalahan. Manusia
akan menjadikan dirinya sempurna jika memiliki
akhlak yang terpuji dan menjauhkannya dari yang
tercela(Mansur, 2009).
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Sebagaimana dalam wawancara yang di
kemukakkan oleh ibu Lappo:

“dengan  selalu menegurnya jika dia
mengucapkan kata-kata yang tidak baik maka
saya selalu mengajarkannya kata-kata yang
baik untuk di ucapkan baik kepada saya selaku

orang tuanya, maupun ke orang lain”(Lappo,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
tarik kesimpulan bahwa bentuk peran yang di
lakukan oleh beliau adalah dengan Menasehati,
melarang di ucapkan lagi, dan memberitahunya
yang baik. Menasehtinya, melarang mengulangi
ucapan, dan memberitahukannya yang yang benar.
Dalam hal ini anak usia dini tidak akan mengetahui
hal tersebut salah atau benar maka orang tua lah
yang akan memperbaiki kesalahannya denegan
menegur dan mengajarinya atau memberitahukan
nya yang benar dan yang seharusnya.
3) Orang tua berperan sebagai pencetak generasi yang
memiliki akhlak yang baik.
Orang tua sangat memiliki peranan penting
dalam membina akhlak anak usia dini. Sebab apa
yang dia katakan, tindakan apa yang dia lakukan

ada yang selalu mendegar dan mencontohinyayaitu
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anaknya yang berusia dini, yang di mana usia
tersebut memiliki daya ingat yang panjang, peniru
yang baik, dan penghafal yang tidak pernah lupa.

Sebagaimana yang di kemukakkan oleh ibu
Amila mengenai bentuk perannya dalam membina
akhlak anaknya yaang berusia dini:

“selalu memberikan sikap yang baik kepada
anak saya, karna sikap anak saya cerminan
sikap orang tuanya”(Amilah, 2022).

Ibu emmi juga mengemukakkan bentuk

perannya:

“hal yang pertama kali saya ajarkan kepada
dia. waktu umur 3 tahun adalah
memperkenalkan huruf hijaiyah dan selalu
mengajak anak saya bercerita atau
memperbanyak berkomunikasi”(Emmi,

2022).

Berdasarkan hasil wawancara dari dua
informan di atas dapat di simpulkan bahwa bentuk
peran orang tua dalam membina akhlak anak usia
dini di era digital yaitu Menjadi panutan, menjadi
guru yang baik, menjadi tempat berbicara yang baik
untuk anaknya. bagaimana orang tua merupakan
panutan untuk anaknya, menjadi guru yang baik,
serta menjadi tempat berbicara yang baik untuk

anaknya. Sehinggah baik buruknya perilaku yang di
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lakukan oleh orang tua juga akan tercermin pada
akhlak atau perilaku anaknya yang berusia dini.
Karena itu orang tua berperan sebagai pencetak
generasi yang memiliki akhlak baik.

Beberapa penjelasan di atas mengenai bentuk
peran orang tua dalam pembinaan akhlak anak usia
dini, dapat di turunkan sejumlah bentuk peran orang
tua sebagai berikut:

Tabel 4.3
Bentuk Peran Orang Tua Dalam Pembinaan Akhlak
Anak Usia Dini
Peran Bentuk Pembinaan
Akhlak
. Orang tua | Menceritakan dan
berperan memperlihatkan
dalam video kisah para
membina dan | nabi, menyuruh
menanamkan | anak diam ketika
jiwa keislaman | adzan
kepada berkumandan,
anaknya. memberikan
pemahaman bahwa
Al-Qur’an
merupakan AkhlakTerhadap
pedoman hidup Agama
umat islam
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. Panutan

atau
figur  utama
untuk anaknya
dalam

Menjaga perkataan
dan tindakannya.
Mengajak anak
shalat lima waktu,

menjadi orang
pertama yang

berperilaku dan mengaji setelah
shalat.

Menjadi guru | Mengajarinya

utama  yang | mengaji,

baik dan penuh | mengucapkan

ketulusan dan | salam ketika

kasih sayang. | hendak masuk
rumah, makan
menggunakan
tangan kanan

. Orang tua | mengajarkan  hal
berperan baik tentang etika,

maka orang
rumahnya terlebih

akan menerima | dahulu yang
akhlak melihat

anaknya perubahannya.
Berperan menasehatinya.
dalam Mengajarkan
mengajarkan Mengucapkan kata
anaknya tolong, dan terima

perkataan yang
baik dan sopan

kasih.

Berperan
menjadi teman
bicara  yang
baik untuk
anaknya

Mendengarkan
cerita anak,
menjawab  setiap
pertanyaannya.

Akhlak
Terhadap Orang
Tua
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1. Menasehati Menasehatinya
anaknya ketika | lewat perkataan
hendak keluar | dan
dari rumah memperingatinya.

2. Menegur anak | Menasehati, Akhlak
jika  berbuat | melarang di Terhadap
sesuatu  atau | ucapkan lagi, dan Lingkungan
perkataaan memberitahunya
yang salah yang baik.

3. Orang tua | Menjadi  panutan,
berperan menjadi guru yang
sebagai baik, menjadi
pencetak tempat  berbicara
generasi yang | yang baik untuk
memiliki anaknya.
akhlak baik

C. Faktor Penghambat Dan Pendukung Peran Orang Tua
Dalam Membina Akhlak Anak Usia Dini

Faktor penghambat dan pendukung peran orang tua
dalam membina akhlak anak usia dini di era digital yang di
maksud dalam penelitian ini adalah mendukung dengan
memberikannya dorongan semangat yang diberikan orang
tua utuk anaknya dalam proses pembentukan akhlak baik
dan faktor penghambatnya muncul karena kurang efektifnya

orang tua dalam membina akhlak anaknya
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Sesuai hasil wawancara peneliti maka ada beberapa
faktor yang menjadi penghambat dalam peran orang tua
dalam membina akhlak anak usia dini:
1. Faktor Penghambat
a. Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Terhadap Agama
Pembinaan akhlak anak usia dini terhadap agama
dapat terhambat terlaksana yang di sebabkan oleh
beberapa faktor, seperti yang di ungkapkan oleh ibu
Amilah dalam wawancara:

“faktor penghambat saya ada 2 yaitu: terkadang
anak saya susah diatur dalam beberapa hal yang
tidak dia sukai, kalau saya ajarkan tentang
agama dia sering beralasan cepat mengantuk.
Jadi saya selaku orang tua tau itu hanya alasan
anak saya, untuk membuatnya tertarik belajar
saya sering memberi dia handphone untuk
menonton video-video kartun yang bernuansa
agama tapi tak lepas dari pengawasan saya asal
dia mau belajar”(Amilah, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat di
simpulkan bahwasannya tidak semua yang di usahakan
orang tua dapat berjalan dengan baik untuk membina
akhlak anaknya terhadap agama tetapi juga ada faktor
yang menghambat jalannya usaha tersebut. Namun
selaku orang tua yang sangat perhatian terhadap agama

anaknya tidak terhenti begitu saja tapi juga punya cara
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mengatasi masalah tersebut. Seperti yang dikatakan
beliau bahwasannya dia memberikan anaknya
handphone sebagai penghilang rasa bosan anaknya
belajar untuk menonton video islami.

Ibu Wiwi Septian juga mengemukakkan faktor
penghambtanya dalam membina akhlak anaknya yang
berusia dini terhadap agama:

“Tentunya kesibukan orang tua karena tidak
selamanya orang tua sempat memperhatikan
sikecil, apalagi seperti saya karna di siang hari
saya bekerja di sentral, jadi untuk memberi ilmu
agama atau tentang berperilaku kepada anak
saya nanti pulang kerja di jam 5 sore. Dan pada
saat saya mengajarkan anak, saya mendampingi
dia dengan cemilan agar dia tidak bosan
belajar’(Septian, 2022).

Berdasarkan wawancara di atas dapat
disimpulkan bahwa beliau juga memiliki kesibukan
lain, selain mengurus anaknya di rumah. Dengan
kesibukan tersebut beliau tetap memperhatikan juga
tugasnya sebagai orang tua yaitu membimbing
anaknya dengan menanamkan nilai keagamaan saat
pulang kerja. Juga tau cara membuat anaknya senang
belajar yaitu memberikannya cemilan sebagai upaya

anaknya tidak merasa bosan saat di ajari.
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Melalui dua informan di atas dapat di tarik
kesimpulan  bahwasannya orang tua sangat
memperhatikaan bagaimana anaknya harus memiliki
nilai-nilai keagamaan dalam dirinya. Serta Karna harus
bekerja juga mencari rezeki untuk keluarga. Sehinggah
tidak selalu mengawasi anaknya. Solusi Yyang
dilakukannya adalah saat mengajarkan anaknya dia
mendampinginya dengan cemilan agar anaknya tidak
cepat bosan. Selain respon dari anak yang kadang juga
tidak mendukung pembimbingan yang di berikan
orang tuanya, tapi sebagai orang tua dia selalu punya
cara untuk bisa mengatasi setiap masalah yang di
keluahkan anaknya saat belajar, segala upaya
dilakukan. karna orang tua paham dengan
menanamkan nilai keagamaan pada anak akan
berdampak baik untuk orang lain juga.
. Pembinaan Akhlak Anak Usia Dini Terhadap Orang
Tua

Pembinaan akhlak anak usia dini terhadap orang
tua tidak selamanya akan berjalan dengan baik dan
lancar, seperti yang di kemukakkan oleh ibu Lappo:

“sikap anak saya kalau bosan dengan sesuatu
kadang ngambek kepada saya ketika ada yang
dia inginkan tapi saya tidak penuhi. Tapi saya
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sebagai orang tuanya tau sebab dia marah, jadi
saya menyuruh  bapaknya saja  yang
mengajarinya dan lambat laun dia juga akan
membaik”(Lappo, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut.Beliau
memiliki hambatan dalam membina akhlak anaknya.
Namun beliau tau cara membuat anaknya membaik
yaitu bekerja sama dengan suaminya dalam
menenangkan anaknya.

Ibu Indah Lestari juga mengemukakkan
hambatanya dalam membina akhlak anaknya yang
berusia dini terhadap orang tua:

“Anak saya suka bermain dengan teman-
temannya di rumah.Dan anak saya sangat senang
bermain dan kadang malas untuk saya
ajarkan.Penghambat saya juga anak saya
menghiraukan jika saya menasehatinya karna
dipikirannya hanya senang bermain. Namun saya
selalu mengalihkan dia untuk bermain sambil
menasehatinya bagaimana harus mendengarkan
orang tua dan tidak boleh melawan mungkin
hanya cara itu untuk bisa saya lakukan”(Lestari,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau
dapat di simpulkan bahwa faktor penghambat dalam
membina akhlak anak usia dini terhadap orang tua ada
adalah bagaimana anak jika berlebihan dalam bermain

akan susah dia ajak untuk serius dalam membina atau
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mengajarinya. Maka dari itu beliau mengatasinya
dengan bagaimana mendampingi anaknya saat main
dan menyelipkan nasehat.

Melalui hasil wawancara dua informan di atas
mengenai faktor penghambat peran orang tua dalam
membina akhlak anak usia dini di era digital terhadap
orang tua dapat ditarik kesimpulan bahwasannya
Karna masih ada beberapa anak yang selalu mau di
turuti kemauannya, dan solusinya adalah kerja sama
orang tua yang baik (lbu Bapak) dalam menenangkan
anaknya. Selain itu juga dipikirananak hanya senang
dan selalu ingin  bermain, dengan  solusi
Mendampinginya bermain di rumah dan menyelipkan
nasehat-nasehat kepada anaknya. Orang tua harus
tegas serta beribawa dalam meluangkan waktu untuk
anak-anaknya. Karena anak usia dini jika di biarkan
begitu saja dalam berperilaku kepada orang tuanya
maka benturan akhlak kepada orang tuanya akan
kurang ajar jika tidak ada pengatasiannya. Namun dua
infforman di atas memiliki cara mengatasi
penghambatannya tersebut seperti bekerjasama dengan
suami dalam membina akhlak anaknya agar berakhlak

baik kepada orang tuanya. Juga ada yang memberikan
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metode menasehati dengan cara bermain sambil
belajar.

. Membina akhlak anak terhadap lingkungan

Faktor penghambat pembinaan akhlak anak usia
terhadap lingkungan, seperti yang di kemukakkan oleh
ibu warti:

“Lingkungan ketika berada di luar karna kalau
sudah bermain dan bicara sama teman-temannya
dengan kata-kata yang tidak baik, itu juga dia
katakan kalau sudah di rumah, apalagi anak-anak
sekitar rumah sudah main-main Hp padahal
masih belum cukup umur untuk main begituan.
Dan jika sudah di rumah, saya selalu menasehati
jika dia mengeluarkan kata-kata yang tidak
bagus, dan sering mengancamnya kalau mau
berbicara tidak sopan saya larang keluar lagi
untuk bermain”(Warti, 2022).

Berdasarkan  hasil wawancara dapat di
simpulkan bahwa beliau memiliki hambatan mengenai
lingkungan anaknya yang ketika pulang bermain di
luar dia juga akan mengatakan bahasa yang dia dapat
di luar. Sehinggah cara beliau mengatasi anaknya
adalah bagaimana dia memberi ancaman kepada
anaknya.

Hal serupa juga di kemukakkan oleh ibu

Wahyuni dalam wawancara:
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“sering meminta mainan, dan saat di luar rumah
sering mengikuti bahasa yang tidak baik anak-
anak yang bermain sama dia, selaku orang tua
saya tidak bisa mengikuti kemana saja anak saya
bermain. Jadi saya menyuruh tetangga saya
ketika melihat anak saya main di halaman
rumahnya tapi mendegar atau melihat anak saya
melakukan kesalahan saya menyuruh untuk
menegur saja anak saya”(Wahyuni, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau
dapat di simpulkan bahwa, orang tua juga tidak bisa
mengikuti kemana anak pergi bermain dengan
temannya. Namun dengan jalinan komunikasi yang
baik dengan tetangga adalah cara beliau membina
anaknya di luar rumah dengan bantuan tetangga.

Melalui wawancara dengan dua informan di atas
dapat di tarik kesimpulan mengenai faktor penghambat
peran orang tua dalam membina akhlak anak usia dini
terhadap lingkungan, Karna teman-temannya sering
mengucapkan kata-kata kotor, sehinggah anak usia
dini tidak mengetahui apa-apa juga mengucapkannya,
nmaun orang gtua memiliki solusi dengan Mengancam
anak ketika tidak keluar rumah lagi untuk bermain
dengan teman-temannya jika mengucapkan kata-kata
kotor lagi. Lingkungan yang baik atau tidak akan

sangat berpengaruh bagaimanan anak dapat menerima
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pemikiran yang berakhlak baik. Dengan menciptakan
lingkungan keluarga yang mendukung maka anak
tumbuh kembang menjadi pribadi yang sopan.
Lingkungan yang baik akan membantu orang tua
dalam membina akhlak anaknya.

Tabel 4.4,
Faktor Penghambat Peran Orang Tua Dalam
Membina Akhlak Anak Usia Dini Di Era Digital Di

Kelurahan Lappa

N Faktor Alasan Solusi
Penghambat
Adanya Karna harus | Pada saat
kesibukan lain | bekerja juga | mengajarkan
orang tua mencari  rezeki | anaknya dia
untuk  keluarga. | mendampinginya
Sehinggah tidak | dengan cemilan
selalu mengawasi | agar anaknya
anaknya. tidak cepat bosan.
Anak  sering | Karna masih ada | kerja sama orang
marah ke | beberapa  anak | tua yang baik (lbu
orang tua yang selalu mau | Bapak) dalam
di turuti | menenangkan
kemauannya anaknya.
Banyaknya Karna masih | Mengalihkan
alasan yang di | sering merasa | perhatian  anak
keluhkan anak | malas belajar dengan
memberikannya
handphone untuk
melihat video
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pembelajaran, dan
tak lepas untuk
tetap
membimbing dan
mengawasinya.

Menghiraukan

Dipikirannya

Mendampinginya

orang tua | hanya senang dan | bermain di rumah
ketika di ajak | selalu ingin | dan menyelipkan
belajar bermain nasehat-nasehat
kepada anaknya.
Lingkungan Karna teman- | Mengancam anak
sekitar temannya sering | ketika tidak
mengucapkan keluar rumah lagi
kata-kata ~ kotor, | untuk  bermain
sehinggah  anak | dengan  teman-
usia dini tidak | temannya  jika
mengetahui apa- | mengucapkan
apa juga | kata-kata  kotor
mengucapkannya. | lagi.

2. Faktor pendukung

a. Membina akhlak anak usia dini terhadap agama

Selain faktor penghambat yang di alami orang

tua dalam membina akhlak anak usia dini juga ada

faktor pendukungnya, seperti yang di kemukakkan

oleh ibu Mardian dalam wawancara:

“untuk saya faktor pendukung saya selain
gambar-gambar pembelajarannya banyak di jual,
faktor pendukung yang paling ampuh untuk anak
saya dapat paham lebih cepat yaitu pembelajaran
yang ada di Hp atau Laptop. Dia bisa menonton
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kartun cerita nabi-nabi, Sehingga anak saya
sangat senang jika metode belajar yang saya
berikan adalah menghiburnya dengan
memperlihatkan kartun bernuansa
islam”(Mardian, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat di
tarik kesimpulan bahwa faktor pendukung orang tua
dalam membina akhlak anaknya yang berusia dini
terhadap agama adalah dengan banyak metode
pembelajaran yang bisa di gunakan orang tua, yang
bermanfaat mempermudah orang tua dalam
mengajarkan anaknya. Melalui memanfaatkan fasilitas
yang ada seperti HP atau laptop dalam
memperlihatkan animasi yang bernuansa islam dengan
cara tersebut beliau sudah menghibur anaknya sambil
belajar dengan hal baik yang anaknya lihat.

. Membina akhlak anak usia dini terhadap orang tua

Faktor pendukung peran orang tua dalam
membina akhlak anaknya yang berusia dini terhadap
orang tua, seperti yang dikemukakkan oleh ibu Ennag
dalam wawancara:

“faktor pendukung saya ialah orang-orang di
dalam rumah yang membantu saya membantu
memberi pemahaman kepada anak saya
bagaimana kita harus sayang dengan orang tua
dan tidak boleh melawan jika di larang atau
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dinasehati, harus bersikapn sopan santun dan
tidak boleh kurang ajar. Selain itu juga saya
selalu memanfaatkan kebersamaan bersama
keluarga agar anak saya banyak mendapat
perhatian dari orang terdekatnya”(Ennang,
2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa faktor pendukung beliau
dalam membina akhlak anaknya yang berusia dini
terhadap orang tua adalah orang rumah dapat
membantu orang tua dalam menasehati anak seperti
tidak boleh melawan dan kurang ajar kepada kedua
orang tua dengan manfaat dengan kerukunan dalam
keluarga. Akan menjadikan anak dekat dengan
keluarganya juga mendapat banyak perhatian untuk
masa-masa pembentukan akhlaknya dan
pertumbuhannya. Adanya faktor dari orang rumah atau
keluarga di sekeliling anaknya. Dengan memanfaatkan
kebersamaan tersebut untuk membantu anaknya

mendapat banyak perhatian.

. Membina akhlak anak terhadap lingkungan

Faktor pendukung peran orang tua dalam
membina akhlak anaknya yang berusia dini terhadap
Lingkungan, seperti yang dikemukakkan oleh ibu

Emmi dalam wawancara:
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“Yang saya alami adalah ketika lingkungan
tempat anak saya bermain hanya sedikit anak-
anak, dengan itu anak saya tidak banyak
mendapat pengaruh yang tidak baik dari luar.
Jadi saya memanfaatkan keadaan ini dengan
tidak mengekang dan melarang anak saya
untuk keluar bermain karna saya sendiri
sudah tau bagaimana sifat-sifat dari
temannya”(Emmi, 2022).

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat dapat
ditarik kesimpulan bahwa dengan lingkungan yang
mendukung untuk anak usia dini berbaur akan
membantu orang tua dalam membentu akhlak yang
baik untuk anaknya. Dengan keadaan lingkungan
beliau yang tidak banyak anak kecil merupakan
kesempatan untuk memberikan peluang juga untuk
anaknya bersenang-senang dengan bermain tanpa
khawatir dengan apa yang dia dapatkan di luar rumah.

Seperti dalam wawancara Ibu Herlinda juga
mengemukakkan:

“anak saya sangat senang jika bermain di luar
dengan banyak temannya. Hal ini membantu
saya agar anak saya tidak bosan belajar di
rumah, karna setiap sore dia keluar rumah untuk
bermain. Di lingkungan sekitar rumah ada
banyak keluarga, jadi dengan ini anak saya saat
di luar rumah juga tetap di awasi”’(Herlinda,
2022).
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beliau
dapat di simpulkan bahwa faktor pendukung orang tua
juga dalam membina akhlak anknya yang berusia dini
ternadap lingkungan adalah memiliki banyak teman
dengan itu anaknya akan senang bermain hal itu dia
manfaatkan agar anaknya tidak jenuh ketika sudah
belajar di rumah. Karena setiap sore sudah ada
kesenangan yang dia dapatkan bersama temannya.
Melalui wawancara dua informan di atas
mengenai faktor pendukung peran orang tua dalam
membina akhlak anaknya yang berusia dini terhadap
lingkungan adalah agar anak saat di rumah ketika di
ajak belajar sudah tidak jenuh lagi karna ada waktu
setiap sore yang bermanfaat agar anak tidak merasa
tertekan dan terbebani saat di ajari. Juga memiliki
banyak teman dan berabtasi dengan lingkungan yang
bermanfaat anak memiliki jiwa sosial, dan banyak
pengalaman ketika di luar rumah. Adanya lingkungan
yang baik untuk anaknya beradaptasi. faktor
lingkungan banyak memberi pengaruh baik untuk anak
usia dini dalam tahapan perkembangannya dan
pembentukan akhlaknya. Dan orang tua yang sangat

perhatian adalah orang tua yang selalu memperhatikan
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lingkungan baik untuk anaknya berbaur agar supaya
anak tersebut bukan hanya sekedar belajar di rumah
dan berkomunikasi dengan orang tua atau orang
rumahnya saja melainkan juga dengan orang
sekitarnya atau dengan lingkungannya.

Tabel 4.5.

Faktor Pendukung Peran Orang Tua Dalam Membina

Akhlak Anak Usia Dini Di Era Digital

Faktor Alasan Manfaat

Pendukung

Banyak  media | karna banyak | mempermudah

pembelajaran metode orang tua dalam

yang bisa di | pembelajaran mengajarkan

gunakan yang bisa di | anaknya
gunakan orang
tua

Keadaan dalam | orang rumah | dengan

rumah dapat kerukunan dalam
membantu keluarga. Akan
orang tua | menjadikan anak
dalam dekat dengan
menasehati keluarganya juga
anak  seperti | mendapat
tidak boleh | banyak perhatian
melawan dan | untuk masa-masa
kurang ajar | pembentukan
kepada kedua | akhlaknya dan
orang gtua pertumbuhannya

Memberikan agar anak saat | agar anak tidak

waktu  bermain | di rumah ketika | merasa tertekan
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untuk anak di ajak belajar | dan terbebani
sudah tidak | saat di ajari.
jenuh lagi
karna ada
waktu  setiap
sore
4 Lingkungan memiliki anak  memiliki

banyak teman | jiwa sosial, dan
dan  berabtasi | banyak

dengan pengalaman
lingkungan ketika di luar
rumah.

Uraian di atas tentang faktor-faktor penghambat dan
pendukung dalam membina akhlak anak usia dini di era
digital merupakan suatu proses hidup dalam membina
akhlak. Orang tua harus tegas dan penuh perhatian kepada
anaknya serta harus beribawa di hadapan anaknya.Orang tua
juga harus meluangkan waktu untuk mengajari dan
membimbing di sela-sela waktu kesibukannya. Dengan
mengajarkannya berinteraksi dengan orang lain atau dengan
lingkungannya, atau dengan membimbingnya bagaimana
dalam bertutur kata yang sopan dan santun. Orang tua
memiliki peranan yang perlu menjadi contoh untuk anaknya
dalam berbicara, begaul, beribadah, dan belajar.

Orang tua sebaiknya harus lebih memperhatikan

anaknya sekalipun sibuk di luar rumah. Dengan faktor
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penghambat yang terjadi bagaimana adanya kesibukan dari
orang tua anak sehinggah kurangnya wkatu dalam membina
anaknya ketika di rumah.serta adanya pergaulan di luar
rumah yang memberikan pengaruh buruk kepada anak usia
dini seperti berbicara kotor dan ada solusi orang tua yang
mengancam anaknya untuk hal itu(Drajat, 2005).

Lingkungan sangat memberikan pengaruh atas
dapatnya anak dalam menerima pemikiran tentang Allah,
baik dengan tindakan lemah lembut atau dengan selalu minta
di kasihi Allah(Drajat, 2005). Dengan faktor pendukung
dengan lingkungan yang baik akan mempengaruhi cara
berpikir anak serta dengan banyak berkomunikasi dengan
anak akan menciptakan komunikais yang baik, dengan
mengajarinya berbahasa yang baik, sopan dan beribawa akan
mendapatkan dampak positif jika sudah di luar rumah.
Pengajaran mengenai keagamaan yang di tanamkan sejak
usia dini akan menghasilkan akhlak yang baik jika

pembinaan yang di lakukan ikhlas dan penuh kasih sayang.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian tentang peran orang tua dalam
membina akhlak anak usia dini di era digital di lingkungan
kokoe kelurahan lappa kecamatan sinjai utara kabupaten
sinjai menghasilkan kesimpulan:

1. Peran orang tua dalam membina akhlak anak usia dini
di era digital di lingkungan kokoe kelurahan lappa,
peran yang di bina antara lain:

a. Akhlak terhadap agama ada tiga yaitu:
1) Orang tua berperan dalam membina dan
menanamkan jiwa keislaman kepada anaknya.
2) Panutan atau figur utama untuk anaknya dalam
berperilaku.
3) Menjadi guru utama yang baik dan penuh
ketulusan dan kasih sayang.
b. Akhlak terhadap orang tua, ada tiga yaitu:
1) Orang tua berperan menjadi orang pertama yang
akan menerima akhlak anaknya.
2) Berperan dalam mengajarkan anaknya perkataan

yang baik dan sopan.
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3) Berperan menjadi teman bicara yang baik untuk
anaknya.

. Akhlak terhadap lingkungan, ada tiga yaitu:

1) Menasehti anaknya ketika hendak keluar rumah.

2) Menegur anak jika berbuat sesuatu atau perkataan
yang salah

3) Orang tua berperan sebagai pencetak generasi
yang memiliki akhlak baik.

. Terdapat pula bentuk dari masing-masing perannya

sebagai berikut:

1) Orang tua berperan dalam membina dan
menanamkan jiwa keislaman pada anaknya dalam
bentuk menceritakan dan memperlihatkan video
kiah nabi, menyuruh anak diam ketika adzan
berkumandan,

2) Panutan atau figur utama untuk anaknya dalam
berpeilaku, dalam bentuk menjaga perkataan dan
tindakannya, mengajak anak shalat lima wkatu,
dan mengaji setelah shalat.

3) Menajdi guru utama yang baik dan penuh
ketulusan dan kasih sayang dalam bentuk

mengajarinya mengaji, mengucapkan salam ketika
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hendak masuk rumah, makan menggunakan
tangan kanan.

4) Orang tua berperan menjadi orang pertama yang
akan menerima akhlak anaknya, dalam bentuk
mengajarkan hal baik tentang etika, maka orang
rumahnya terlebih  dahulu yang melihat
perubahannya.

5) Berperan dalam mengajarkan anaknya perkataan
yang baik dan sopan, dalam  bentuk
menasehatinya, mengajarkan mengucapkan kata
tolong, dan terima kasih.

6) Berperan menajdi teman bicara yang baik untuk
anaknya, dalam bentuk mendengarkan cerita anak,
menjawab setiap pertanyaannya.

7) Menasehati anaknya ketika hendak masuk rumah,
dalam bentuk menasehatinya lewat perkataan dan
memperingatinya.

8) Menegur anak jika berbuat sesuatu atau perkataan
yang salah, dalam bentuk menasehatinya,
melarang di ucapkan lagi, dan memberitaahunya
yang benar.

9) Orang tua berperan sebagai pencetak generasi

yang memiliki akhlak baik, dalam bentuk menjadi
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panutan, menajdi guru yang baik, menjadi tempat
berbicara yang baik untuk anaknya.

2. Faktor penghambat dan pendukung
a. Faktor penghambat
Terdapat sejumlah faktor penghambat yang di
temukan di lapangan berdasarkan hasil wawancara
yaitu:

1) Adanya keisbukan lain dari orang tua. Karena
harus bekerja uga mencari rezeki untuk untuk
keluarga sehinggah tidak selalu mengawasi
anaknya. Jadi, pada saat mengajarkan anaknya dia
mendampinginya dnegan cemilan agar anaknya
tidak cepat bosan.

2) Anak sering marah ke orang tua. Karena masih
ada beberapa anak yang selalu amu di turuti
kemauannya, jadi dibutuhkan kerja sama orang
tua yang baik (ibu bapak) dalam menenangkan
anaknya.

3) Banyaknya alasan yang di keluhkan anak. Karena
masih sering merasa malas belajar. Jadi dengan
mengalihkan perhatian anak dnegan

memberikanya handphone untuk melihat vidoe
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pembelajaran, dan tak lepas untu tetap
membimbing dan mengawasinya.

4) Menghiraukan orang tua ketika di ajak belajar.
karena dipikirannya hanya senang dan selalu ingin
bermain, jadi dengan mendampinginya bermain di
ruamh dan menyelipkan nasehat-nasehat kepada
anaknya.

5) Lingungan sekitar. Karena teman-temannya sering
mengucapkan kata-kata kotor, sehingga anak usia
dini tidak mengetahui apa-apa  juga
mengatakannya. Jadi dengan mengancam anak
ketika tidak keluar rumah lagi utnuk bermain
dengan teman-temannya jika mengucapkan kata-
kata kotor lagi.

b. Faktor pendukung
Terdapat sejumlah faktor penghambat yang di
temukan di lapangan berdasarkan hasil wawancara
yaitu:

1) Banyak media pembelajaran yang bisa di
gunakan. Karena banyak metode pembelajaran
yang bisa digunakan orang tua. Hal itu
mempermudah orang tua dalam mengajarkan

anaknya.



113

2) Keadaan dalam rumah. Karena orang rumah dapat
membantu orang tua dalam menasehati anak
seperti tidak boleh melawan dan kurang ajar
kepada kedua orang tua. Dalam hal ini dengan
kerukunan dalam keluarga akan menjadikan anak
dekat dengan keluarganya juga mendapat banyak
perhatian  untuk  masa-masa  pembentukan
akhlaknya dan pertumbuhannya.

3) Memberikan waktu bermain untuk anaknya. Agar
supaya anak saat di rumah ketika di ajak belajar
sudah tidak jenuh lagi karena ada waktu setiap
sore untuk bermain. Hal ini bertujuan aga anak
tidak merasa tertekan dan terbebani saat di ajari.

4) Lingkungan. Karena memiliki banyak teman dan
beradabtasi dengan lingkungan. Hal ini membuat
anak memiliki jiwa sosial, dan banyak
pengalaman ketika di luar rumah.

B. Saran
1. Untuk orang tua sebaiknya untuk para orang tua tidak
hanya memperhatikan kebutuhan fisik anaknya saja tetapi
juga harus memenuhi dan memperhatikan kebutuhan
spiritualnya yaitu dengan meluangkan banyak waktu

dalam membina anaknya yang berusia dini. Orang tua
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juga di harapkan banyak memiliki banyak pengetahuan
mengenai agama dan perkembangan zaman era digital
agar tidak tertinggal zaman sehinggah dapat dijadikan
panutan bagi anak-anaknya.

Kepada anak-anak hendaklah untuk selalu patuh dan taat
kepada orang tua yang selalu memberikan kehidupan dan
pendidikan. Yang telah mengajarkan serta mengurus
kalian agar kelak menjadi orang yang terarah dan menjadi
orang yang berakhlak baik dan mulia. Baik untuk diri
sendiri, maupun untuk orang lain. Dan harus bijak dalam
menggunakan perangkat digital.

Kemungkinan penelitian lanjutan dari hasil penelitian ini
di antara yang perlu untuk di tinjau atau diteliti lebih
lanjut secara akademik adalah bentuk peran orang tua
dalam membina akhlak anak usia dini serta jenisnya.

Berdasarkan teori bimbingan penyuluhan Islam.
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KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN
PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA AKHLAK ANAK USIA DINI
DIERA DIGITAL DI KELURAHAN LAPPA KABUPATEN SINJAI

No Variabel Indikator Pertanyaan

o

1. | Peran orang tua 1. Pengajaran Al-Qur’an |1. Kisah keteladanan
dan hadis apa yang sering
. X anda ceritakan
2. Menceritakan kisah kepada anak anda?
ketelaudanan 2. Bagaimana bentuk
3. Pembiasaan nasehat islami
yang anda berikan
kepada anak anda?
islami 3. Bagaimana cara
anda memberikan
pemahaman
bahwa Al-Qur’an
dan hadis
merupakan
pedoman hidup?
4, Strategi apa yang
anda " lakukan

4. Memberikan  nasehat

dalam
memberikan
contoh kepada
anak anda
mengenai
sikap/akhlak yang
baik, yang
seharusnya  kita
miliki?

5. Dengan
memberikan

bimbingan yang
baik kepada anak
anda, bagimana
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. Tindakan atau

. Saat anak anda

cara anda agar
anak anda mampu
membiasakan

dirinya,  seperti
apa yang telah
anda ajarkan
sebelumnya?

strategi yang anda
lakukan agar anak
anda  mendapat
nilai positif dari
apa yang dia
tonton di HP?

. Bagaimana cara
anda mengahadapi
era digital
sekarang  dalam
membina akhlak
anak agar tetap
patuh  beribadah
dan tidak terkena
dampak  negatif
dari pengaruh hp?

memainkan ~ HP
atau  menonton
konten apa yang

sering dia lihat?
. Bagaimana hasil
yang anda

dapatkan  darifat
atau sikap dari
anak anda setelah
melakukan
pembinaan
akhlak?
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Peran orang tua|1. Faktor pendukung dan 1. Apa faktor
dalam membina penghambat pengajaran | pendukung  anda
akhlak anak usia Al-Qur’an dan Hadis dalam ~  membina
sini . Faktor pendukung dan | akhlak anak anda?
penghambat 2. Apa faktor
menceritakan kisah | penghambat anda
islami pada anak dalam membina
. Faktor pendukung dan | akhlak anak anda?
penghambat
pembiasaan
. Faktor pendukung dan
penghambat dalam
memberikan  nasehat
islami
Pembimbing II

Mengetahui,

Ketua Program Studi BPI

S.Sos., MA
NBM: 1321692
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DESKRIPSI WAWANCARA

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Umur

Jenis kelamin
Agama
Pekerjaan

B. Pertanyaan

1.

Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan kepada
anak anda?

Jawaban:
Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban:
Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban:
Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban:

Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak
anda, bagaimana cara anda agar dia mampu membiasakan
dirinya, seperti apa yang telah anda ajarkan kepada dia
sebekumnya?

Jawaban:
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. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak
anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban:
. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban:

. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton
konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban:

. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak
anak yang berusia dini?

Jawaban:

10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban:

11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban:
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DESKRIPSI WAWANCARA
C. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Mardian

Umur : 34 Tahun

Jenis kelamin : Prempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

D. Pertanyaan
12. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: kisah-kisah nabi tentang kehidupan sehari-
harinya yang mencintai keluarganya
13. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: saat adzan berkumandan di mesjid kita tidak
boleh ribut, diam dan dengarkan seruan adzan
tersebut

14. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: memberikan kata-kata sederhana kepada anak
tentang pemahaman kita sebagai orang tua
mengenai  Al-Qqur’an bahwasannya seorang
islami itu wajib mengetahui dan paham dengan
Al-Qur’an yang merupakan petunjuk hidup
manusia

15. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang

baik yang seharusnya kita miliki?
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Jawaban: memperlihatkan video teladan nabi, sambil
menjelaskan bebrapa sifat dan keteladanan yang
wajib di ikuti oleh ummat islam

16. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu membiasakan
dirinya, seperti apa yang telah anda ajarkan kepada dia
sebekumnya?
Jawaban: dengan disiplin waktu, ada waktu belajar

dan waktu bermain

17. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak
anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: berada di samping anak saat menonton hp,
memperlihatkan hal-hal yang wajib anak pelajari
di hp, memperlihatkan video pembelajaran yang
dapat menambah ilmu anak dengan dibantu
penjelasan lebih dari orang tua agar anak lebih
paham isi dari video yang dia lihat dari hp.
18. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: tidak memberikan kelaluasaan kepada anak
memegang hp dengan waktu yang lama yang
bisa membuat anak lupa waktu belajar dan
waktu untuk mengaji
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19. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton
konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: paling sering melihat video animasi robot dan
kartun bernuansa islam
20. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: terkadang ada anak yang memang 1Q nya
rendah dan susah sekali mengerti meskipun
sudah tiga dua kali kita menjelaskan masih saja
kurang mengerti, penghambat lainnya adalah
faktor lingkungan.

21. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: untuk saya faktor pendukung saya selain
gambar-gambar pembelajarannya banyak di jual,
faktor pendukung yang paling ampuh untuk anak
saya dapat paham lebih cepat yaitu pembelajaran
yang ada di Hp atau Laptop. Dia bisa menonton
kartun cerita nabi-nabi, Sehingga anak saya
sangat senang jika metode belajar yang saya
berikan adalah menghiburnya dengan
memperlihatkan kartun bernuansa islam

22. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: Alhamdulillah. Ada kemajuan menambah
ilmunya dan sifat keingintahuannya yang
semakin bertambah, semakin sering bertanya
tentang video yang pernah dilihat sebelumnya.
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DESKRIPSI WAWANCARA

A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Wiwi Septian
Umur : 25 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan
Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

B. Pertanyaan

1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan kepada

anak anda?

Jawaban: cerita islami dan nilai-nilai yang bisa di petik

dari  kisah nabi ibrahim karena daoat
menananmkan nilai-nilai agidah.

2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: saya selalu mengajarkan yang sederhana

seperti, saya selalu menyuruh anak saya selalu
sopan berbicara kepada saya maupun bapaknya
sebagai orang tuanya, tidak boleh melawan jika
saya mengatakan sesuatu, memberikan banyak
kasih sayang dan perhatian agar anak saya juga
akan mencerminkan perilaku baik yang saya
berikan, banyak contoh yang saya berikan
kepada anak saya jika kita tidak berbuat baik
kepada orang tua. Agar anak saya paham jika
jadi pembangkan maka akan dapat dosa.

3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: kita bisa lihat bagaimana pola pikir si kecil

untuk memahami bahwa Al-Qur’an dan hadist
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meruoakan pedoman hidup dengan cara
memberikan pemahaman yang benar
4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: memberikan ccontoh yang baik bahwa Kita
harus menghormati yang lebih tua dari pada Kita,
tidak boleh membantah perkataan orang gua, dan
saya tentunya tidak membandingkan anak saya
dengan orang lain untuk memiliki sikap yang
baik karena itu tentunya merupakan sikap yang
sedikit emosipnal bahkan berdampak untuk si
kecil

5. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu membiasakan
dirinya, seperti apa yang telah anda ajarkan kepada dia
sebekumnya?

Jawaban: saya sebagai orang tua pasti membina sikecil
yang biasa untuk menjadi terbiasa dengan
mengulang kembali yang pernah saya ajarkan
apabila dia melakukan kesalahan.

6. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: pendampingan orang tua secara efektif
7. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
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beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: yang pastinya memberikan pembatasan dalam
menggunakan handphone
8. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawabn: yang sering dilihat sikecil ~mengenai
pembelajaran sekolahnya supaya menambah
ilmu dan pengetahuan karna meningkatkan kosa
kata sikecil untuk menjadi lebih luas dan
tentunya saya selalu mengawasi apada saat main
hp.

9. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: Tentunya kesibukan orang tua karena tidak
selamanya orang tua sempat memperhatikan
sikecil, apalagi seperti saya karna di siang hari
saya bekerja di sentral, jadi untuk memberi ilmu
agama atau tentang berperilaku kepada anak
saya nanti pulang kerja di jam 5 sore. Dan pada
saat saya mengajarkan anak, saya mendampingi
dia dengan cemilan agar dia tidak bosan belajar.

10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: vyaitu faktor lingkungan keluarga dan
sekolah
11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?
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Jawaban: Alhamdulillah. Bisa di kata memuaskan
hasilnya dan tentunya saya sebagai orang tua
bersyukur karena si kecil bisa bertanya apa yang
dia tidak tau
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama - Indah Lestari
Umur : 26 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: kisah nabi dan rasul, tapi yang paling sering
adalah kisah nabi muhammad
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: kisah tentang bagaimana nabi muhammad
yang jujur, pemebrani, serta amanah
3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: dengan memberikan perumpamaan dna
contoh-contoh yang mudah di pahami oleh
anak

4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: saya hanya banyak memberikan bimbingan
utama yaitu kepada orang tuanya, karna jika
anak saya sudah berakhlak baik, sopan, dan
tidak kurang ajar kepada saya selaku orang
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tuanya maka dia juga akan berakhlak baik di
luar rumah.
5. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: dengan menerapkan aturan dan cara yang
di sukai oleh anak

6. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak
anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: dengan membatasi anak saya, dan
mengawasinya apa yang dia lihat.
7. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: setiap orang tua pasti punya cara tersendiri,
saya tidak memberikan hp kepada anak saya
untuk dia gunakan sendiri. Dan untuk
kesehariannya anak saya bermain dengan
mainan manual. Hanya ketika dia bosan saja
saya memperlihatkan video-video dalam hp

8. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?
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Jawaban: dia hanya melihat video kartun, yang paling
dia suka adalah kartun maalaysia yang
bernuansa agama

Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: Anak saya suka bermain dengan teman-
temannya di rumah. Dan anak saya sangat
senang bermain dan kadang malas untuk saya
ajarkan. Penghambat saya juga anak saya
menghiraukan jika saya menasehatinya karna
dipikirannya hanya senang bermain. Namun
saya selalu mengalihkan dia untuk bermain
sambil menasehatinya bagaimana harus
mendengarkan orang tua dan tidak boleh
melawan mungkin hanya cara itu untuk bisa
saya lakukan

Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: tentunya dengan perkembangan tekhnologi
yang ada seperti sekarang, karna saya juga
banyak mendapat sumber bagaimana cara
saya membina akhlak anak saya agar dia tidak
bosan dengan apa yang saya ajarkan ke dia,
banyak melihat contoh dalam membina
akhlak anak yang baik

Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: Alhamdulillah. Anak saya perlahan
menjadi anak yang soleh.
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama - Amila

Umur : 24 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan - Ibu Rumah Tangga
Alamat : Kokoe/ Lappa

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: saya lebih banyak mencontohkan
dibanding menceritakan
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: senantiasa mengajarkan anak memberi salam
sebelum masuk rumah
3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: saya hanya sering mengajarinya menghafal
surah pendek secara perlahan
4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: selalu memberikan contoh yang baik kepada
anak saya, karna sikap anak saya cerminan sikap
orang tuanya. Tapi saya selalu mengajarkan dia
jika di luar rumah tidak boleh nakal, dan
mengucapkan kata-kata kotor kepada orang lain.
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Jika itu orang tua dia harus sopan dan tidak
boleh kurang ajar, karna saya selalu menakuti
anak saya jika kita kurang ajar pada orang lain
kita akan di pukul dan saya tidak mau membela.
Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: jangan terlalu memanjakan ataupun
menuruti kemauannya karena sikap mandiri anak harus
di ajarkan sejak kecil.

. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: yaitu cukup membatasi video yang di
tontonnya dan selalu dalan pengawasan saya sendiri.
Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: cukup batasi penggunaannya dalam bermain
hp, dan lebih sering melakukan komunikasi
langsung ke anak.

. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: lebih banyak melihat kartun upin ipin
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9. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak
anak yang berusia dini?

Jawaban: faktor penghambat saya ada 2 vyaitu:
terkadang anak saya susah diatur dalam beberapa
hal yang tidak dia sukai, kalau saya ajarkan
tentang agama dia sering beralasan cepat
mengantuk. Jadi saya selaku orang tua tau itu
hanya alasan anak saya, untuk membuatnya
tertarik belajar saya sering memberi dia
handphone untuk menonton video-video kartun
yang bernuansa agama tapi tak lepas dari
pengawasan saya.

10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: faktor pendukung aya adalah lingkungan
sekitar, karna anak saya lebih banyak
berinteraksi dengan anak-anak sebanyanya, anak
saya lebih muda belajar dan memahami sikap.

11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: Alhamdulillah. Sejauh ini cukup.
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Ennang

Umur : 39 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: menceritakan kisah para nabi dan rasul
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: saya tidak pernah memarahi anak saya ketika
dia berbuat salah, dan saat dia makan saya
menyuapinya dan sering menasehatinya seperti
tidak boleh nakal sama teman atau orang lain.

3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: banyak bercerita dan banyak komunikasi
dengan anak, dengan begitu dia sendiri yang
akan bertanya

4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: Saya selalu mengajarkan kata-kata sederhana
yang sangat mudah untuk dia ingat namun
sangat memperlihatkan akhlak baik kepada
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orang tuanya maupun orang lain. Misalnya kata
‘tolong dan terima kasih.
5. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: membimbing sedikit-sedkit gerakan shalat
misal rukuk dan sujud meskipun belum pintar
maksudnya apa dan bacaannya seperti apa.
Untuk memberikan pembiasaan yang baik
kepada anak saya, saya selalu membinanya
secara perlahan sesuai situasi

6. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: yaitu dengan mendampinginya, dan saya
sering bertanya kepada dia apa yang dia nonton,
lalu mengajarinya kalau kita juga harus begitu
jika itu hal yang baik.

7. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: saya dan bapaknya selalu mendampingi jika
bermain hp. Dan selalu mengajaknya ikut shalat.
Sehinggah dengan begitu dia akan hafal gerakan-
gerakan shalat.
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8. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton
konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: saya sebagai orang tua sudah mengatur fitur
hp saya agar semua konten video isinya kartun
semua

9. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: faktor teman sebaya yang sering banyak kata-
katanya tidak bagus di dengar.
10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: faktor pendukung saya ialah orang-orang di
dalam rumah yang membantu saya membantu
memberi pemahaman kepada anak saya
bagaimana kita harus sayang dengan orang tua
dan tidak boleh melawan jika di larang atau
dinasehati, harus bersikapn sopan santun dan
tidak boleh kurang ajar. Selain itu juga saya
selalu memanfaatkan kebersamaan bersama
keluarga agar anak saya banyak mendapat
perhatian dari orang terdekatnya. tetangga saya
ada banyak keluarga. Sehingga jika anak saya
keluar bermain di halaman rumah atau di rumah
sebelah, maka ada yang membantu saya
mengajari hal baik keapada anak saya jika saat
bermain namun dia melakukan kesalahan
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11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau
sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: banyak perkembangan apalagi masih usia
dini, yang dulunya sering asik sendiri bermain.
Sekarang sudah mau belajar lama-lama
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Warti

Umur : 38 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : lengkong

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: saya hanya banyak memberikan contoh
dari para rasul
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: namanya juga anak-anak semakin di larang
semakin dia lakukan. Jadi saya hanya
menasehtinya, jangan bicara kasar keapada
orang tua.

3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: saya masih belum mendalam dalam
memberikan pehaman tentang Al-Qur’an
4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: dengan memberikannya contoh yang di
sekitar, saya membinanya bagaimana berucap
yang sopan seperti mengucapkan terima
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kasih dan mengucapkan salam ketika masuk
di dalam rumah, memberi contoh yang baik
misalnya bersalaman sama orang-orang
terdekat ketika bertemu, cara makan yang
benar dengan menggunakan tangan kanan.

5. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: Saya membina anak saya juga dengan cara
menegurnya ketika membuat sesuatu yang
tidak baik dan memberikan contoh atau
mengarahkan langsung bagaimana hal yang
seharusnya.

6. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: saya sebagi orang tua meperlihatkan hal yang
bagus supaya dia bisa ikuti dalam
kehidupannya sehinggah dia menonton
sambil belajar.

7. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: sangat susah, menghindarkan anak dari era
digital, tapi kita ambil positifnya misal
memperlihatkan orang beribadah, mengaji,
dan berbuat baik.



8.

9.

10.

11.

146
Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton
konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: panca indra, angka-angka, dan nama-nama
binatang
Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban:Lingkungan ketika berada di luar karna kalau
sudah bermain dan bicara sama teman-
temannya dengan kata-kata yang tidak baik,
itu juga dia katakan kalau sudah di rumabh,
apalagi anak-anak sekitar rumah sudah main-
main Hp padahal masih belum cukup umur
untuk main begituan. Dan jika sudah di
rumah, saya selalu menasehati jika dia
mengeluarkan kata-kata yang tidak bagus,
dan sering mengancamnya kalau mau
berbicara tidak sopan saya larang keluar lagi
untuk bermain.

Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: keluarga, lingkungan, faktor cara berpakaian
dan tata krama.
Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: walaupun belum dengan hasil maksimal.
Namun suatu kesyukuran karna anak mau
belajar dengan cara orang tuanya.



DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Lappo

Umur : 41 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : Lappa

B. Pertanyaan
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1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan

kepada anak anda?

Jawaban: nabi ibrahim

2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: selalu jujur, keluar rumah harus salaman sama
orang tua, dan saat di lar rumah jika bersama
teman-teman tidka boleh bertengkar, karna saya
mengajarkan ke anak saya bahwa kita semua

sama-sama ciptaan Allah, dan

jika kita

bertengkar dengan teman dan tidak sopan ke
orang tuanya atau ke orang lain maka Allah akan
marah. Dengan kalimat seperti itu anak saya
akan mengerti jika di luar rumah Kkita harus

bersikap baik kepada teman.

3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: menjelaskaan bahwa itu adalah aturan hidup

kita



148

4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: Saya selalu memperlihatkan contoh kepada
anak saya, ketika menolong orang ksesusahan
atau bersedekah saya menyuruh anak saya
yang memberikan barang/uang tersebut.
Karna bagi saya jika saya sering
melakukannya dan menjelaskan kepada anak
saya dengan bahasa yang sederhana maka
anak saya akan paham bahwa ini adalah hal
yang baik.

5. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: Dengan selalu menegurnya jika dia
mengucapkan kata yang tidak baik maka saya
lalu mengajarkannya kata-kata yang baik
untuk di ucapkan baik kepada saya selaku
oarang tuanya, maupun ke orang lain

6. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: saya hanya mendampingi saja. Karna kalau di
biarkan sendiri nanti dapat lagi bahasa tidak
bagus.

7. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
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beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: anak bisa diberikan hp akan tetapi kita harus
membtasinya dan sebagai orang tua haruss
memberikan pemahaman kepada anak bahwa
ibadah itu sangat penting.

Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: robot, kartun upin ipin, dan juga konten
islam
Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban:sikap anak saya kalau bosan dengan
sesuatukadang ngambek kepada saya ketika
ada yang dia inginkan tapi saya tidak penuhi.
Tapi saya sebagai orang tuanya tau sebab dia
marah, jadi saya menyuruh bapaknya saja
yang mengajarinya dan lambat laun dia juga
akan membaik.

Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak
anak yang berusia dini?

Jawaban: Saya tidak pernah mengekang kebahagiaan
yang ingin dia lakukan karna saya tidak mau
menganggu masa bahagia anak saya. Dengan
cara ini dia sangat aktif dalam
mempertanyakan hal yang tidak dia tahu.

Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?
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Jawaban: anak saya banyak tau carita-cerita nabi dan di
sukai tetangga karna sopan bicara.
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama - Emmi

Umur : 38 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : Lappa

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan kepada
anak anda?

Jawaban: Nabi Muhammad SAW
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban: jangan tinggalkan shalat, dan harus ospan jika
dengan orang lain maupun orang rumah.
3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: Hal yang pertama kali saya ajarkan kepada dia
waktu umur 3 tahun adalah memperkenalkan
huruf hijaiyah,

4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban: Saya selalu mengajak anak saya bercerita atau
memperbanyak komunikasi. Dengan banyak
menasehatinya bahwa kita tidak boleh kurang
ajar dengan orang yang lebih tua dari kita, kalau
jalan di depan orang tua yang ada di sekitar
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rumah harus membungkukkan badan lalu bilang
“Tabe/permisi”.
. Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu membiasakan
dirinya, seperti apa yang telah anda ajarkan kepada dia
sebekumnya?

Jawaban: Saya selalu mendampingi dia dalam
memahami buku tersebut tanpa tahu dia
membaca. Dengan mengajarkan bahasa sopan
sejak kecil.

. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: dengan mengontrol apa yang dia lihat.
. Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: yaitu dengan memblokir situs-situs yang
kami anggap tidak baik untuka anak sehinggah
anak bisa melihat ynag baik-baik di hp.

. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: kisah-kisah nabi yang dimensi kartun kadang
juga barbie, dan masak-masak.
. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?
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Jawaban: kadang anak mau belajar dan kadang juga
tidak mau.
10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak anak

yang berusia dini?

Jawaban: Yang saya alami adalah ketika lingkungan
tempat anak saya bermain hanya sedikit anak-
anak, dengan itu anak saya tidak banyak
mendapat pengaruh yang tidak baik dari luar.
Jadi saya memanfaatkan keadaan ini dengan
tidak banyak melarang anak saya untuk keluar
bermain karna saya sendiri sudah tau bagaimana
sifat-sifat dari temannya.

11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau sikap

anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: anak saya sudah bisa rajin dan tidak
mengatakan hal yang sudah kita tegur kepada
dia.
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Herlinda

Umur : 36 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : lengkong

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: nabi dan rasul
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban:saya hanya menasehatinya harus pada orang
tua dan orang lain.
3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: dengan mengajaknya mengaji kalau sudah
shalaat,
4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban:Saya mengatur waktu untuk mengajari anak
saya, meluangkan waktu untuknya karna anak
saya masih kecil atau masih berusia dini, dari
kecil saya sudah membinanya dengan nilai-nilai
keagamaan , agar mereka tumbuh menjadi anak
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yang berakhlak baik dan membawa hal baik jika
bersama orang lain.
Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak

anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: saya sering mengulang kata-kata yang saya
sering ajarkan.
. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: dengan mendampingi
Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban:  ketika saya memberikan dia hp untuk
menonton saya memberikan dia syarat bahwa
hanya itu saja yang boleh dia tonton.

. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: kartun.

. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: kalau terlanjur di kasi hp selalu mau belajar
lewat hp
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10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak
anak yang berusia dini?

Jawaban: anak saya sangat senang jika bermain di luar
dengan banyak temannya. Hal ini membantu
saya agar anak saya tidak bosan belajar di
rumah, karna setiap sore dia keluar rumah untuk
bermain. Di lingkungan sekitar rumah ada
banyak keluarga, jadi dengan ini anak saya saat
di luar rumah juga tetap di awasi.
11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban: banyak kata-kata baru yang dia dapat.
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DESKRIPSI WAWANCARA
A. IDENTITAS RESPONDEN

Nama : Wahyuni

Umur : 36 Tahun

Jenis kelamin : Perempuan

Agama . Islam

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Alamat : lengkong

B. Pertanyaan
1. Kisah keteladanan apa yang sering anda ceritakan
kepada anak anda?

Jawaban: kisah nabi
2. Bagaimana bentuk nasehat islami yang anda berikan

kepada anak anda?

Jawaban:saya hanya menasehatinya yang saat dia
melakukan kesalahan
3. Bagaimana cara anda memberikan pemahaman bahwa

Al-Qur’an dan hadis merupakan pedoman hidup?

Jawaban: dengan mengajarinya mengaji di rumah,
4. Strategi apa yang anda lakukan dalam memberikan

contoh kepada anak anda mengenai sikap/ akhlak yang
baik yang seharusnya kita miliki?

Jawaban:saya hanya memberitahu ke anak saya jika di
rumah kita harus selalu mendengarkan orang tua
taat, dan sopan, juga harus saling menyanyangi
sesama teman, sopan sama ibu-ibu atau bapak-
bapak yang di dekat rumah, kalau kita di larang
harus di dengarkan. Tidak boleh berkelahi jika di
luar rumah.
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Dengan memberikan bimbingan yang baik kepada anak
anda, bagaimana cara anda agar dia mampu
membiasakan dirinya, seperti apa yang telah anda
ajarkan kepada dia sebekumnya?

Jawaban: dengan mengulangi dan banyak komunikasi
. Tindakan atau strategi apa yang anda lakukan agar anak

anda mendapat nilai positif dari apa yang dia tonton di
handphone?

Jawaban: dengan menemaninya dan banyak bertanya ke
anak tentang apa yang dia lihat
Bagaimana cara anda menghadapi era digital sekaramg

dalam membina akhlak anak anda agar tetap patuh
beribadah dan tidak terkena dampak negatif dari
pengaruh handphone?

Jawaban: selalu mengajaknya shalat, dan mengaji baik
saya, bapaknya, atau neneknya.
. Saat anak andaa memainkan handphone atau menonton

konten apa yang sering dia lihat?

Jawaban: kartun dan animasi
. Apa faktor penghambat anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: sering meminta mainan, dan saat di luar
rumah sering mengikuti bahasa yang tidak baik
anak-anak yang bermain sama dia, selaku orang
tua saya tidak bisa mengikuti kemana saja anak
saya bermain. Jadi saya menyuruh tetangga saya
ketika melihat anak saya main di halaman
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rumahnya tapi mendegar atau melihat anak saya
melakukan kesalahan saya menyuruh untuk
menegur saja anak saya.

10. Apa faktor pendukung anda dalam membina akhlak

anak yang berusia dini?

Jawaban: Untuk anak saya, dia sangat senang jika dia
ajak bermain. Dan saya mengajarinya sambil
bermain. Dengan itu dia sangat tertarik.

11. Bagaimana hasil yang anda dapatkan dari sifat atau

sikap anak anda setelah melakukan pembinaan akhlak?

Jawaban:  Alhamdulillah. Dengan banyak
menasehati ada sedikit perubahan
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Jumlah Penduduk Kelurahan Lappa
Berdasarkan Kalompok Umur.

No Usia Jumlah Penduduk
1 Usia 0-4 684 Jiwa
2 Usia 5-6 507 Jiwa
3 Usia 7-14 2.215 Jiwa
4 Usia 15-16 540 Jiwa
5 Usia 17-65 9.134 Jiwa
6 Usia 66 keatas 614 Jiwa
Jumlah 13.694

Tingkat Pendidikan Masyarakat Kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai Utara Kabupaten Sinjai Berdasarkan

Kelulusan
No Tingkat pendidikan Jumlah
1 Tidak/Belum Sekolah 1.987 Orang
2 Taman Kanak-Kanak 117 Orang
3 Sekolah Dasar SD/ 5.981 Orang
Sederajat
4 Sekolah Menengah 1.687 Orang
Pertama SMP/Sederajat
5 Sekolah Menengah 2.078 Orang
Atas SMA/Sederajat
Akademi D1-D3 243 Orang
Sarjana S1 449 Orang
8 Pascasarjana 20 Orang
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SD

Tidak/ Belum Tamat

1.132 Orang

Jumlah

13.694 Orang

Distribusi Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian

N Mata Pencaharian Jumlah
2 PNS 265 Orang
2 ABRI 5 Orang
3 Polri 29 Orang
4 Swasta 1411 Orang
5 Wiraswasta/Pedagang 1631 Orang
6 Tani 66 Orang
7 Pertukangan 5 Orang
8 Pemulung -
9 Jasa -
10 Mengurus Rumah 3.010 Orang

Tangga

11 Tidak/Belum Bekerja 3.795 Orang
12 Pelajar 2.994 Orang
13 BUMN/BUMD 23 Orang
14 Karyawan Honorer 161 Orang
15 Buruh Nelayan 139 Orang
16 Tukang Batu 3 Orang
17 Buruh Tani 13 Orang
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18 Pensiunan 54 Orang
19 Nelayan 1.247 Orang
20 Perawat 25 Orang
21 Bidan 19 Orang
22 Sopir 12 Orang
23 Mekanik 1 Orang
24 Guru 52 Orang
25 Penata Usaha 1 Orang
6 Dokter 2 Orang
27 Buruh Harian Lepas 4 Orang
28 Wartawan 1 Orang
29 Pengacara 1 Orang
30 Konsultan 1 Orang
31 Anggota DPRD 2 Orang
32 Industri 3 Orang
33 Imam 1 Orang
34 Peneliti 1 Orang
35 Penyiar 1 Orang
Jumlah 13. 606

Orang




163

Saran Dan Prasarana Kelurahan Lappa

No Jenis Sarana Jumlah | Kondisi
1 Kantor kelurahan 1 Baik
2 Puskesmas - -

3 UKBM (Posyandu) 7 Baik
4 Geudng Paud 8 Baik
5 Gedung Sekolah TK 3 Baik
6 Gedung Sekolah Dasar 5 Baik
7 Gedung Sekolah MIN 1 Baik
8 Gedung Sekolah SLTP - -

9 Gedung Sekolah MTS 1 Baik

10 Gedung Sekolah SMU - -
11 Gedung Sekolah MAN 1 Baik
12 Gedung Perguruan 1 Baik

Tinggi

13 Masjid 11 Baik
14 Musallah 3 Baik
15 Gedung Olahraga 2 Baik
16 Kesenian/Budidaya - -
17 Balai Pertemuan 1 Baik
18 Poliknik/ Balai 1 Baik

Pelayanan Masyarakat
Jumlah 46 -
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Nama Pejabat Wilayah Administrasi Pemerintahan
Kelurahan Lappa Tahun2020

Nama Jabatan
A .RIFAI AZIS, S.Sos Kepala Lurah
H. ALAMSYAH, S.Ssos Sekretaris Lurah
RATNAWATI, S.IP Kasi
Pemerintahan
ASNIH, S.IP Kasi  Pelayanan
Umu
WALHIDAYAH, Kasi
KM,SE Pemberdayaan
NURAENI. H Staf
SUARDI PATANG Staf
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DOKUMENTASI

or Lurah
S 4

Gambar.1 Pe

-

ngantaran Surat Izin Meneliti Di Kant

Gambar.2 Wawancara Dengan Ibu Mardian Pada Tanggal
15 Juni 2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
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Gambar.3 Wawancara Ibu Wiwi Septia‘ﬁ Pada Tanggal 15
Juni 2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara

Gambar. 4 Wawancara Ibu Indah Lestari Pada Tanggal 15
Juni 2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
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3 r 3
Gambar. 5 Wawancara Ibu Amila Pada Tanggal 15 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara

Gambar 6. Wawancara Ibu Ennang Pada Tanggal 16 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
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Gambar.7 Wawancara Ibu Warti Pada Tanggal 16 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara

Gambar.8 Wawancra Ibu Lappo Pada Tanggal 16 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
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Gambar.9 Wawancara Ibu Emmi Pada Tanggal 16 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara

/‘% ]

Gambar 10 Wawancara Ibu Herlinda Pada Tanggal 17 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara



Gambar 11 Wawancara Ibu Wahyuni Pada Tanggal 17 Juni
2022 Di Kelurahan Lappa Kecamatan Sinjai Utara
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i Email: fukisiaimsinjai@gmail.com W “*':‘-F'nx-mmu. KODE POS 92612

Nomor | © 060D/ 3. AU/F/2022 Sinjai. 18 Syawal 1443 1
injai, ¥

Lamp - I Rangkap ;) 20 Me1 2022 M

Hal Izin Penelitian

Kepada Yang Terhormat
Bapak Kelurahan Lappa, Kec. Sinjai Utara
i di-
Tempat
Assalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatulh.
Dalam rangka Ii skripsi hasi program Strata Satu (S1) Program Studi

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Institut Agama Islam Muhammadivah (IAIM) Sinja,

dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah i

Nama © Amelia Anas

NIM . 1802020452

Program Studi . Bimbingan dan Penyuluhan Istam
Semester vl

akan lakan peneh dengan judul:

r Peran Orang Tua dalam Membina Akhlak Anak Usia Dini di Era Digital

Sehubungan dengan hal tersebut di atas dimohon kiranya yang bersangkutan dapat diberikan
izin melaksanakan penelitian di Kelurahan Lappa.
Atas perhatian dan kerjasamanya yang baik diucapkan terima kasih

Wassalamu Alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Tembusan
1 Ketua BPH IAIM Smjai di Sinjai
2 Rektor IAIM Sinjai di Sinjar

b Prods BPEIAIM Siniai'di Sinaa
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PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN SINJAI UTARA

KANTOR KELURAHAN LAPPA
JI. Cumi- Cumi no. 22 telp. (0482)22701 kode pos 92614 Sinjai

SURAT IZIN PENELITIAN
Nomor: 145/32.03. 269 /KB/LP. SUT

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Kelurahan Lappa Kec. Sinjai Utara Kabupaten
Sinjai Menerangkan bahwa :

Nama : AMELIA ANAS

NIM : 180202056

Program Studi : Bimbingan dan penyuluhan Islam
Pekerjaan : Mahasiswa

Alamat : J1. Slamet Riyadi Kelurahan Lappa

Yang bersangkutan diatas diberikan izin untuk melakukan penelitian di kelurahan Lappa
Kecamatan Sinjai utara kabupaten Sinjai dalam rangka penyusunan Skripsi dengan judul
PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA AHLAK ANAK USIA DINI DIERA DIGITAL DI
KELURAHAN LAPPA”

Demikian keterangan ini di berikan untuk di pergunakan sebagaimana mestinya
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P
PEMERINTAH KABUPATEN SINJAI
KECAMATAN SINJAI UTARA

KANTOR KELURAHAN LAPPA
JI. Cumi- Cumi no. 22 telp. (0482)22701 kode pos 92614 Sinjai

SURAT KETERANGAN SELESAI PENELITIAN
Nomor: 145/32.03,2%5/KB/LP. SUT

Yang bertandatangan di bawah ini Kepala Kelurahan Lappa Kec. Sinjai Utara Kab.Sinjai
.Menerang kanbahwa :

Nama : AMELIA ANAS
Tempat/Tgl. Lahir : Sinjai/ 10 Oktober 2000

PerguruanTinggi : IAIM SINJAI
NIM : 180202056
Program Studi : Bimbingan dan Penyuluhan Islam
Jenis Kelamin : Perempuan
Pekerjaan : Mahasiswa
Alamat : JI. Slamet Riyadi Kelurahan Lappa

Yang tersebut namanya di atas benar Telah Melaksanakan penelitian di Kelurahan Lappa Kec.Sinjai
Utara Kabupaten Sinjai dari tanggal 20 Mei s/d 15 Juli 2022 Dalam Rangka PenyusunanSkripsi
Dengan Judul “PERAN ORANG TUA DALAM MEMBINA AHLAK ANAK USIA DINI DIERA
DIGITAL DI KELURAHAN LAPPA”

Demikian keterangan ini diberikan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Lappa, 15 Juli 2022
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BIODATA PENULIS

Nama : Amelia Anas

Nim : 180202056

Tempat Tanggal Lahir : Sinjai, 10 Oktober 2000
Alamat - JIn. Slamet Riyadi,Kelurahan

Lappa,Kecamatan Sinjai Utara
Riwayat Pendidikan
1. SD/MI : Sd.Negeri 148 Lengkong’e
2. SLTPA/MTS : Mts.N Lappa
3. SMU/SMA : Man.l Sinjai Utara

No Handphone : 0821-8701-3552
Email : Ameliaanas1016@gmail.Com
Nama Orang Tua : Darmawati (Ibu)

Muh.Anas (Ayah)
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